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ABSTRAK

Salah satu elemen penting peningkatan ckonomi masyarakat di negara
berkembang adalah keberadaan koperasi, karena dinilai mampu memberikan
berbagai kelebihan kepada para anggola atau masyarakat yang memanfaatkan
keberadaannya. Selain itu, kelebihan koperasi adalah jangkauannya yang merata
hingga ke pelosok desa di Indonesia. Di tengah banyaknya lembaga sejenis dan
menjamurnya lembaga-lembaga keuangan baik konvensional maupun syariah.
koperasi masih berusaha tetap menjaga eksistensinya dalam melayani kebutuhan
para anggotanya. Pemberdayaan anggota koperasi merupakan prioritas utama
program-program koperasi, sebab koperasi dibangun dan didirikan atas asas
kekeluargaan.

Koperasi Unit Desa (KUD) Paguyangan adalah salah satu KUD yang tetap
bertahan di tengah persaingan lembaga keuangan modern yang merambah wilayah
Kecamatan Paguyangan. Sejak awal pendirian, KUD Paguyangan ditujukan untuk
melayani kebutuhan masyarakat desa di wilayah Kecamatan Paguyangan.
Karakteristik masyarakat desa yang masih kuat dengan alam sekitarnya ditunjang
dengan mayoritas profesi di bidang pertanian adalah keuntungan tersendiri yang
dijadikan peluang dalam mengembangkan KUD Paguyangan. Tindaklanjutnya
adalah membuat program pembiayaan untuk anggota yang berprofesi sebagai
petani. Program pembiayaan pertanian yang disediakan untuk para anggota dan
masyarakat dimaksudkan untuk membantu para petani yang kekurangan modal
untuk menggarap lahan pertaniannya.

Pembiayaan pcrtanign tentu membutuhkan manajemen yang profesional
agar tercapai tujuan KUD itu sendiri. Langkah-langkah manajemen pembiayaan
pertanian diawali dengan adanya pengajuan dari anggota, kemudian dilanjutkan
dt_angan mengadakan Surve'y langsung kg calon anggota dan lahan yang akan
djgarap dengan }?e_rpedomdn pada prinsip 5 C (Character, Capital, Capacity,
Coﬂalteml, Condition of Econom'z). Ham.l survey kemudian dirapatkan dengan
manajer yang -akap }11enentukan disepakati atau tidak pengajuan tersebut. Setelah
pemb@yaan diberikan, rKUD' Paguyangw terus memantau efektifitas penggunaan
pembiayaan yang lelcfh diberikan dengan cara melakukan pendampingan.
pengawasan dan pembinaan usaha untuk menghindari munculnya pembiayaan
bermasalah.



Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
difokuskan pada pelaksanaan manajemen pembiayaan pertanian di KUD
Paguyangan. Ada dua analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis
deksriptif yang mendeskripsikannya secara menyeluruh pelaksanaan manajemen
pembiayaan pertanian, dan analisis SWOT yang digunakan menganalisis fakta-
fakta di lapangan terkait dengan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
dalam pelaksanaan manajemen pembiayaan pertanian di KUD Paguyangan. Data-
data yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan teori manajemen pembiayaan
pertanian perspektif ekonomi Islam, karena pembiayaan pertanian di KUD
Paguyangan pada dasarnya masih menggunakan sistem konvensional.

Kata-kata kunci: Manajemen, Pembiayaan, Pertanian, Ekonomi Islam, KUD
Paguyangan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa
penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

, alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba B be

N (a T te

N ia 5 es (dengan titik di atas)

. jim ] Je

. ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha Kh ka dan ha

, dal D de

) zal z zet (dengan titik di atas)

) ra R er

; zak Z zet

P sin S es

P syin Sy es dan ye

. sad S es (dengan titik di bawah)
- Dad D de (dengan titik di bawah)
R Ta T te (dengan titik di bawah)
5 Za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain ‘ koma terbalik ke atas

i gain G ge

Xi



o fa F ef
3 qaf Q ki
4 kaf K ka
3 lam L el
A mim M cm
o nun N en
s wawu W we
» ha H ha
. hamzah ' apostrof
P ya Y ye
2. Vaokal

1) Vokal tunggal (monofiong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
& Fathah a a
- Kasroh i i
£ damah u u
Contoh: <& - kataba &4 - yazhabu
Jad - fa*ala J—su'ila

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Xil




Tanda dan Gabungan
Nama Nama
Huruf Huruf
A Fathah dan ya ai adani
£ Fathah dan wawu Au adan u
Contoh: s - kaifa J;» — haula

3. Maddah

Maddah atau vokal pamjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
o fathah dan alif 5 a dan garis di
¢ atau ya atas
Frgy kasrah dan ya i i dan garis di
atas
. dammah dan - u dan garis di
% ]
Fra e wawu atas
Contoh:
Js - qdla J5-qila
<5~ rama Jyi — yaqilu

4. TaMarbutah
Transliterasi untuk #2 marbutah ada dua:
1) Ta marbutalhidup
ta marbitah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Tamarbutahmati

Xili



Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya fa marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang af, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka fa marbutah itu ditransliterasikan dengan /4a (h)

contoh:
Judbs Y1 1 Raudah al Atfat
)
oy gl Al Madinah al Munawwarah
b Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah terscbut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
\, - tabbana

Js — nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang

diikuti huruf gamariyyah.
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syvamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti olch huruf gamariyyah, ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan bisa atau tidak
dihubungkan dengan tanda sambung atau hubung. Namun penulis lebih
memilih tidak menghubungkannya dengan tanda sambung,.

Contoh:

Jw - ar rajulu
A - al galamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu

terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif,

Contoh:
Hamzah di awal % Akaia —‘
Hamzah di tengah il ta’khuziina
Hamzah di akhir i an-nau’'u
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun
penulis memilih penulisan kata ini dengan perkata.

Coatoh:

o9 s & 0y : wa innallaha lahuwa khair ar raziqin
OVally JSH 1050 : fa aufu al kaila wa al mizana
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BAB I /ﬁ:j::;{)g o
PENDAHULUAN l;’r’-‘:'u'_f"" -
A. Latar Belakang Masalah Loy .3>

Pada saat sekarang ini pembangunan yang sedang dilaksanakan adalah
suatu rangkaian dari kegiatan pembangunan yang terdahulu, bahwa
pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan
makmur yang merata secara material dan spiritual berdasarkan pancasila dan
UUD RI 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
vang merdeka, bersatu, berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan
yang aman, tentram, tertib dan dinamis dalam lingkungan pergaulan dunia
yang merdeka, bersahabat, tertib dan damai.

Titik berat pembangunan diletakkan pada bidang ekonomi yang
merupakan penggerak utama pembangunan seiring dengan kualitas sumber
daya manusia dan didorong dengan saling memperkuat, saling terkait dan
terpadu dengan pembangunan bidang-bidang lainnya yang dilaksanakan
selaras, serasi dan seimbang guna keberhasilan pembangunan dj bidang
ekonomi dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran pembangunan nasional.

Bertitik tolak pada pembangunan tersebut, maka pemerintah dan rakyat
Indonesia mempunyai kewajiban untuk menggali, mengolah dan membina
kekayaan alam tersebut guna mencapai masyarakat yang adil dan makmur

sesuai dengan Undang Undang Dasar 1945 Pasal 33 yang berbunyi



Pemanfaatan kekayaan alam tersebut oleh rakyat Indonesia diselenggarakan
dalam susunan ekonomi atas asas kekeluargaan dan kegotong Jv‘coyong;:;-n.:l

Oleh sebab itu pemerintah turut secara aktif dalam upaya

pembangunan tersebut, salah satunya adalah mendukung masyarakat dengan
mendirikan “Koperasi”. Keikutsertaan pemerintah, selain didorong oleh
adanya kesadaran untuk turut serta dalam pembangunan koperasi, juga
merupakan hal yang sangat diharapkan oleh gerakan koperasi. Hal ini antara
lain didorong oleh terbatasnya kemampuan koperasi di negara yang sedang
berkembang, untuk membangun dirinya atas kekuatan sendiri. Pengertian
koperasi menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian adalah:’
“Koperasi sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan
hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas
kekeluargaan”.

Pemerintah juga diharapkan dapat menciptakan iklim usaha yang
mendorong perkembangan koperasi secara sehat, baik dalam meningkatkan
kesejahteraan anggota dan masyarakat di sekitarnya, maupun turut serta
dalam membangun sistem perekonomian nasional. Sebagai organisasi
ekonomi, perkembangan koperasi tidak mungkin dapat dilepaskan dari
kondisi persaingan yang dihadapinya dengan pelaku-pelaku ekonomi yang

lain.

| Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 33
2 pasal 1, Undang-Undang , No 25 tahun 1992, Tentang Perkoperasian.



Sehubungan dengan hal tersebut, maka pemerintah diharapkan dapat
menjamin berlangsungnya proses persaingan itu secara sehat. Dalam rangka
pelaksanaan demokrasi ekonomi, koperasi harus makin dikembangkan dan
ditingkatkan kemampuannya serta dibina dan dikelola secara efisien, karena
koperasi merupakan wadah perekonomian yang sesuai dan sangatiah penting
dalam menumbuhkan dan mengembangkan potensi ekonomi rakyat serta
dalarn mewujudkan kehidupan ekonomi yang bercirikan demokratis,
kebersamaan dan kekeluargaan guna memajukan kesejahteraaan anggota
pada Khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun
tatanan perckonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang
maju, adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945.

Koperasi memiliki peranan penting dalam kegiatan perekonomian,
karena dinilai mampu memberikan berbagai kelebihan kepada para anggota
atau masyarakat yang memanfaatkan keberadaannya, Koperasi sebagai
wadah perekonomian rakyat mempunyai fungsi dan peran seperti yang
tertuang dalam Pasal 4 Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 sebagai berikut:’
|. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi

anggota pada Khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan ekonomi dan sosialnya.
2. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan

masyarakat.

3 pasai 4, Undang-Undang , No 25 tahun 1992, Tentang Perkoperasian.



3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional
yang merupakan usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan dan
demokrasi ekonomi.

Salah satu program pengembangan koperasi yang cukup menonjol
pada masa ini adalah pembentukan Koperasi Unit Desa (KUD). Pengertian
KUD disini adalah suatu Koperasi Serba Usaha (KSU) yang beranggotakan
penduduk desa dan berlokasi di daerah pedesaan, serta daerah kerjanya
biasanya mencangkup satu wilayah kecamatan.' Pembentukan KUD ini
merupakan penyatuan dari beberapa koperasi pertanian yang kecil dan
banyak jumlahnya di pedesaan. Selain itu, KUD memang secara resmi
didorong berkembangannya oleh pemerintah.

Menurut Instruksi Presiden Republik Indonesia No 4 Tahun 1984
Pasall Ayat (2) disebutkan bahwa pengembangan KUD diarahkan agar KUD
dapat menjadi pusat layanan kegiatan perekonomian di daerah pedesaan yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembangunan nasional dan
dibina serta dikembangkan secara terpadu melalui program lintas sektoral.

Adanya bantuan dari pemerintah tersebut ditujukan agar masyarakat
dapat menikmati kemakmuran secara merata dengan tujuan masyarakat yang
adil makmur akan juga tercapai dengan melalui pembangunan di bidang

ekonomi, misalnya dengan memberikan kredit kepada pihak-pihak yang

* Revrisond Baswir, Koperasi Indonesia, (Y ogyakarta:BEFE, 2000}, him_23.



ekonominya masih lemah atau rakyat kecil terutama di daerah pedesaan.
Dengan adanya kredit/pembiayaan lunak yang didukung manajemen
pembiayaan yang profesional, keberadaan KUD diharapkan akan mampu
menghapuskan sistem jjon dan tengkulak yang dalam prakteknya sangat
merugikan masyarakat pedesaan. Selama ini ada kesan bahwa sistem ijon
maupun tengkulak merupakan pelarian masyarakat ekonomi lemah untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Ketergantungan petani kepada para
tengkulak disebabkan oleh keadaan ekonomi para petani, mereka sering
kekurangan modal dalam melakukan usahanya. Untuk mengatasi keadaan
tersebut, mereka meminjam uang kepada para tengkulak dengan mengijonkan
hasil pertaniannya, akibatnya para tengkulak yang sekaligus berfungsi
sebagai pelepas uang itu, dapat mempermainkan harga barang-barang
pertanian sesuai dengan kehendak mereka.

Gambaran tersebut adalah faktor terbesar yang mendorong masyarakat
wilayah Paguyangan yang respek dengan nasib para petani untuk mendirikan
Koperasi Unit Desa (KUD) Paguyangan pada tahun 1999 sebagai wadah
penyalur pembiayaan di masyarakat di wilayah Kecamatan. Pembiayaan
pertanian dipilih sebagai program pokok KUD Paguyangan mengingat
mayoritas masyarakatnya adalah petani.

Alasan KUD Paguyangan sebagai obyek peneletian, karena
berdasarkan peneletian pendahuluan penyusun menyimpulkan bahwa
program pembiayaan pertanian berjalan dinamis dan mengalami peningkatan

dari tahun ke tahun. Sejak tahun 1999 hingga 2011, Koperasi Unit Desa



(KUD) Paguyangan telah berhasil memberikan kredit/pembiayaan kepada
para anggotanya mulai dari Rp 1.000.000.- sampai dengan Rp 150.000.000,-..
Keberhasilan ini mendorong niat berbondong-bondong ikut serta dalam
pengajuan pembiayaan pertanian.

Selain dimaksudkan melayani kebutuhan para petani, sebagai lembaga
profit, KUD Paguyangan bekerja keras meningkatkan profitabilitas dengan
meningkatkan profesionalitas manajemennya yang berdampak pada
peningkatan secara kuantitatif pembiayaan yang dikeluarkan seiring
bertambahnya petani yang mengajukan pembiayaan pertanian. Diantaranya
dengan memberikan layanan mudah dan bersahabat kepada para petani dan
mengadakan pembinaan maupun bimbingan secara intensif melalul
pengembangan ekonomi produktif dan pengelolaan lahan pertanian.
Harapannya pembiayaan yang diberikan dapat tersalurkan dan bermanfaat
secara optimal untuk meningkatkan penghasilan para petani.

Dengan demikian, keberadaan dan sistem manajemen pembiayaan
pertanian KUD Paguyangan memiliki peran yang sangat signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi masyarakat petani.
Dengan penerapan keilmuan manajemen secara menyeluruh, program
pembiayaan pertanian dapat berjalan sesuai dengan sasaran keberadaan
program tersebut yakni membantu permodalan para petani yang bertahun-

tahun terjebak dengan ijon dari para tengkulak. Fungsi lainnya adalah sistem

pembiayaan yang cenderung mempermudah para petani untuk mengaksesnya



karena didukung dengan sistem yang baik dan sumber daya manusia yang
kompeten di bidangnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik meneliti
lebih lanjut mengenai “Manajemen Pembiayaan Pertanian Perspektif
Ekonomi Islam” (Studi di Koperasi Unit Desa Paguyangan Kecamatan

Paguyangan Kabupaten Brebes).

B. Penegasan Istilah
Guna memudahkan pembahasan, berikut ini penulis tegaskan dan
rincikan istilah-istilah kata yang terkait dengan judul penelitian.
1. Manajemen
Manajemen adalah proses prencana, mengorganisasi, memimpin
dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan
organisasi tercapai secara efektif dan efisien.’ Manajemen juga dapat
diartikan sebagai ilmu atau seni mengatur proses pemanfaatan
sumberdaya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.®
2. Pembiayaan
Pembiayaan yaitu pendanaan atau pembiayaan yang dilakukan
oleh bank syariah kepada nasabah.” Kementerian Koperasi dan UMKM

mendefinisikan pembiayaan sebagai penyediaan dana dan atay tagihan

5 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2006), hal. 1.
“ Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia {Jakarta: PT Bumi Aksara
2009), hal. 1. .
7 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (YogyakartaUPP AMP YKPN, 2005). him
304. . .



yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan akad bagi hasil. dan atau akad jual beli antara KSP
Syariah/USP Syariah dengan anggola yang mewajibkan anggota untuk
melunasi pokok pembiayaan yang diterima sesuai akad disertai dengan
pembayaran sejumlah imbalan bagi hasil dan atau marjin.?

3. Pertanian

Pertanian ialah pengeluaran makanan dan barangan melalui

perladangan, penternakan, dan perhutan an. la merupakan perkembangan
utama yang membawa kepada kebangkitan tamadun, dengan penanaman
dan penternakan mewujudkan kelebihan makanan dan seterusnya
membolehkan pembangunan masyarakat yang lebih padat dan berstrata.’
4. Perspektif
Perspektif sebagai cara memandang suatu fenomena berdasarkan
kerangka konsep atau nilai dalam konteks ruang dan waktu tertentu, '®
5. Ekonomi Islam
Ekonomi Islam adalah usaha-usaha yang bertujuan menciptakan
kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber-sumber daya
yang langka sesuai dengan maghasid (tujuan-tujuan), tanpa mengekang

kebebasan individu secara berlebihan, menimbulkan ketidakseimbangan

8 Ridha  Nugraha,  “Manajemen  Pembiayaan",  scribd  (on-line)
(http: ffwww scribd.com/doc/80340466/Panduan-Pembiayaan-BMT), diakses 18 Desember 2012. ‘
Wikipedia Ensiklopedia bebas, wikipedia fon-line)

(http://ms.wikipedia.org/wiki/Perianian), diakses 18 desember 2012

0 gusanto Kartubij, “Perkembangan Teori Komunikasi dalam Perspektif Antrapologi™,

perpustakaan.uns (on-line), (http://perpustakaan.uns.ac.id/jurmal/upload file/203-
fullteks.doc+&hl=en), diakses |8 Desember 2012 )



makro ekonomi dan ekologi, atau melemahkan keluarga dan solidaritas
sosial dan jalinan moral dari masyarakat. "

Dari pengertian-pengertian istilah di atas dapat diambil pengertian
bahwa manajemen pembiayan pertanian perspektif ekonomi Islam adalah
suatu cara usaha mengatur dan melakukan proses pembiayaan di
bidang pertanian dengan mengerahkan sumber daya yang ada
dalam manajemen yang bersesuaian dengan prinsip-prinsip dasar
ekonomi Islam yang bertujuan menciptakan kesejahteraan dan

keadilan ekonomi masyarakat.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimana manajemen pembiayaan pertanian menurut perspektif
ekonomi Islam yang ada pada Koperasi Unit Desa (KUD) Paguyangan
Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes Tahun 20117

9. Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman Koperasi Unit

Desa (KUD) Paguyangan Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes ?

' «pembelajaran Ekonomi Islam”, pembelgjarekis fon-line) 21 Juni 2011

(ht_rg:h‘pembeIaiarekis.bloggpot.com&OI1106fdeﬁnisi-ekonomi-islam.html). diakses 18 Desember
2012.
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D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut
1. Untuk mengetauhi manajemen pembiayaan pertanian menurut perspektf
ekonomi Islam yang ada pada Koperasi Unit Desa (KUD) Paguyangan
Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes.
2. Untuk mengetahui kekuatan, kelemahan dan peluang manajemen

Koperasi Unit Desa (KUD) Paguyangan Kecamatan Kabupaten Brebes.

E. Manfaat Penelitian
Tiap penelitian harus diyakini kegunaannya terhadap pemecahan
masalah yang diselidiki. Untuk itu perlu dirumuskan secara jelas tujuan
penelitian yang bertitik tolak dari permasalahan yang diungkap. Suatu
penclitian setidaknya harus mampu memberikan manfaat praktis pada
kehidupan masyarakat. Kegunaan penelitian ini dapat ditinjau dari dua segi
yang saling berkaitan yakni dari segi teoritis dan segi prakiis. 12
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetauhan yang didapat dalam bangku
perkuliahan dan membandingkannya dengan prakiek di lapangan.
b. Sebagai wahana untuk mengembangkan wacana dan pemikiran bagi

peneliti.

12 : . -
? Nawawi, Hadari dan H.M Martini, fnstrument Pendekatan Sosial S
L0 e f
Proposal (Yogyakarta, UGM Press, 1995). him. 25. uatu Pendekatan
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¢. Untuk mengetauhi secara mendalam tentang koperasi dan Koperasi
Unit Desa (KUD).

d. Menambah literatur atau bahan bahan informasi ilmiah yang dapat
digunakan untuk melakukan kajian dan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis.

a. Memberikan sumbangan pemikiran dibidang ekonomi pada umumnya
dan khususnya tentang Manajemen Pembiayaan Koperasi Unit Desa
dalam memberikan pembiayaan kepada petani.

b. Untuk memberikan masukan dan informasi bagi masyarakat luas
tentang Koperasi Unit Desa.

¢. Hasil penelitian ini sebagai bahan ilmu pengetahuan dan wawasan bagi

penulis dan pembaca.

F. Telaah Pustaka

Gatut Susanta, dalam bukunya Cara Mudah Mendirikan dan
Mengelola UMKM, memaparakan bahwa Data BPS dan Kementerian
Koperasi dan UMKM menunjukkan usaha skala kecil di Indonesia sekitar
99%. Pertumbuhan UMKM dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
sehingga pemerintah memberikan perhatian kepada usaha ini. Alasannya,
usaha kecil ini menjadi tulang punggung penyediaan tenaga kerja. UMKM
mampu menjadi dinamisator dan stabilitator perekonomian Indonesia. Sebagai
Negara berkembang, Indonesia sangat penting memperhatikan UMKM,
karena UMKM mempunyai kinerja lebih baik dalam tenaga kerja yang

produktif, meningkatkan produktivitas tinggi. UMKM juga mampu menjadi



12

ujung tombak bagi usaha besar dalam menyalurkan dan menjual produk dari
usaha besar ke konsumen."

Koperasi merupakan salah satu media penyalur pembiayaan yang
langsung bersentuhan dengan UMKM. Koperasi menurut Mubyarto dalam
buku Sistem Koperasi dan Pengelolaan, adalah kumpulan orang-orang atau
badan hukum yang bertujuan untuk perbaikan sosial ekonomi anggotanya
dengan memenuhi kebutuhan anggotanya dengan jalan berusaha bersama
saling membantu antara yang satu dengan yang lainnya dengan cara
membatasi keuntungan dan usaha tersebut harus didasarkan atas prinsip-
prinsip koperasi. 14

Koperasi Indonesia menurut UU No. 25/1992 adalah badan usaha
beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi, dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat berdasar asas kekeluargaan.

Sebagai lembaga ekonomi yang marketable, muncul beragam koperasi
dengan  karakteristik masing-masing.  Tohir  dalam  Hendrojogi
mengelompokkan koperasi berdasarkan teort klasik, yaitu: 1) koperasi
pemakaian (koperasi warung, koperasi sehari-hari, Koperasi desa, dan
sebagainya). Tujuan koperasi adalah membeli barang-barang kebutuhan
anggota-anggotanya dan membagikannya kepada mereka. 2) Koperasi

penghasil atau koperasi produksi, yang bertujuan mengerjakan sesuatu

13 - .
} Gatut Susanta dan M. Azrin Syamsuddin, Cara Mudah Mendirikun d g
UMKM, (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2009) him.6. an Mengelolu

" Mubyarto, Sistem Koperasi dan pengefolaan. (Yogyakarta, Ull Press. ), him. 48.
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pekerjaan bersama-sama. 3) Koperasi simpan pinjam, yang bertujuan memberi
kesempatan kepada para anggotanya untuk menyimpan dan meminjam uang.'?

Seiring perkembangan zaman dan ragam kebutuhan masyarkat,
muncullah berbagai macam koperasi di Indonesia, menyesuaikan wilayah
pemasaran yang ada. Salah satu jenis koperasi yang muncul adalah Koperasi
Unit Desa. Dalam Instruksi Presiden No. 2/1978 tanggal 6 Februari 1978
dijelaskan bahwa KUD adalah suatu organisasi ekonomi yang berwatak sosial
dan merupakan wadah dari pengembangan bebagai kegiatan ekonomi
masyarakat pedesaan yang diselenggarakan oleh dan untuk masyarakat itu
sendiri, KUD dibentuk dalam suatu wilayah kecamatan yang meliputi seluruh
desa di kecamatan tersebut. Kemudian diperkuat dengan Instruksi Presiden
No. 4/1984 tanggal 27 Mei 1984 yang menjelaskan bahwa pembangunan
perkoperasian untuk masa depan akan diprioritaskan pada pembangunan
Koperasi Unit Desa. Dengan Inpres tersebut tentunya dapat menumbuhkan
swadaya serta meningkatkan potensi pedesaan yang berdaya guna dan berhasil
guna.'®

Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan salah satu jenis koperasi yang
identik dengan program pertanian, meskipun pada saat sekarang program-
program KUD makin bervariasi seiring dengan funtunan perkembangan

ekonomi masyarakat di dacrah. Akan tetapi bidang pertanian tetap menjadi

program primadona KUD. Salah bentuk yang tetap eksis adalah program

'S Hendrojogi, Koperasi, Asas-asas, Teori, dan Prakeik. Edisi 4, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 63.

16 pandji Anoraga dan Ninik Widiyanti, Dinamika Koperasi. (Jakarta: Rineka Cipta
2003, him. 28. )
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kredit atau pembiayaan di bidang pertanian. KUD memberikan kucuran modal
untuk para petani dengan bunga lunak menimbang kemampuan penghasilan
yang dimiliki mayoritas petani. Meskipun demikian, pelaksanaan kredit atau
pembiayaan KUD tetap mengacu pada standar pemberian kredit atau
pembiayaan yang berlaku di lembaga-lembaga keuangan.

Secara etimologi pembiayaan berasal dari kata biaya, yaitu membiayai
kebutuhan usaha. Sedangkan definisi pembiayaan berdasarkan Keputusan
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah tentang Petunjuk
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam KSP/USP Koperasi Pola
Syariah pasal 1 ayat 10 menyebutkan bahwa Pembiayaan adalah penyediaan
dana dan atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan akad bagi hasil, dan atau akad jual beli antara
KSP Syariah/USP Syariah dengan anggota yang mewajibkan anggota untuk
melunasi pokok pembiayaan yang diterima sesuai akad disertai dengan
pembayaran sejumlah imbalan bagi hasil dan alau marj in.?

Keberhasilan pembiayaan yang diberikan sangat tergantung dengan
analisis awal pihak lembaga keuangan dalam menganalisis calon
anggota/nasabah yang mengajukan pembiayaan. Anpalisis awal berpedoman
pada prinsip 5 C, yaitu Capital atau modal yang dimiliki, Character atau

perilaku calon anggota/nasabah, Capacity atau kapasitas dan kemampuan

17 Ridha Nugraha, “Manajemen ..... diakses18 Desember 2012.
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usaha, Coflateral atau agunan yang dijaminkan, dan Condition of Economic
atau kondisi perekonomian yang ada.'®

Setiap Dalam buku karya Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan dan
Manajemen Usaha Kecil, dijelaskan bahwa pelaku usaha dan orang yang ingin
memasuki dunia usaha perlu memahami tentang jiwa kewirausahaan, dimana
salah satu pelakunya adalah pengusaha kecil. Buku ini menjelaskan
pengetahuan, keterampilan tentang kewirausahaan dan kekuatan yang
dihadapi usaha dalam berbagai tantangan di lingkungannya serta kelemahan
usaha kecil karena faktor yang disebabkan oleh karakteristik ukuran usahanya
yang kecil."”

Pelaksanaan pembiayaan tentu memerlukan pengelolaan yang baik
agar tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan-tujuan yang ditetapkan setiap
lembaga. Karena itu dibutuhkan manajemen khusus dalam mengelola
pembiayaan. Sebagaimana diketahui bahwa manajemen adalah sebuah proses
yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan; perencanaan yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapal sasaran yang telah ditetapkan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumbar-sumber lain.”®

Penelitian tentang Manajemen Koperasi Unit Desa sudah banyak
dilakukan oleh para peneliti, diantaranya adalah penelitian yang berjudul

Penerapan Fungsi Manajemen Koperasi dalam Keberhasilan Usaha KUD

Rukun Tani Cilongok Kabupaten Banyumas yang digarap oleh Ahmad

18 Abdul Ghofur Anshori, Penerapan Prinsip Syariah dalum Lembaga Keuangan Lembaga
Pembiayclen dan Perusahaan Pembiayaan, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 26

Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahuan & Manajemen [/saha Kecil, (Band . A
2009 ), him. 2340 ung: Alfabeta,

% George R. Terry, Asas-asus Manajemen, (Bandung: P.T. ALUMNI, 2006). hal. 4.
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Priyatono. la memaparkan keberhasilan KUD Rukun Tani sangat dipengaruhi
penerapan manajemen koperasi di dalamnya, meskipun juga terdapat
kekurangan yang lazim terdapat di setiap lembaga.”!

Sementara penelitian yang terkait dengan pelaksanaan manajemen
pembiayaan, antara lain oleh Ratih Dwiana Pratikasari dalam penelitiannya
berjudul Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan di BSM KCP
Purbalingga. Ratih menyimpulkan secara padat bahwa penerapan analisis 6 C
(Capital, Charactet, Collateral, Capacity, Condition of Economic, dan
Constrain) ketika survey awal sangat berpengaruh pada muncul dan tidaknya
risiko-risiko peml:viayaan.22

Hal yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian Ahmad
Priyatno adalah fokus penelitian terhadap manajemen pembiayaan pertanian,
sedangkan Ahmad Priyatno fokus penelitiannya pada keseluruhan usaha KUD
Rukun Tani ketika menerapkan manajemen koperasi. Perbedaan berikutnya
jika dibandingkan dengan penelitian Ratih Dwian Pratikasari, karena ia
memfokuskan pada manajemen risiko pembiayaan yang difungsikan untuk
menanggulangi risiko yang muncul. Berbeda dengan penelitian ini yang
menitikberatkan pada efektifitas manajemen pembiayaan pertanian sebagai

bagian program unggulan KUD Paguyangan.

21 Ahmad Priyatno, Penerapan Manajemen Koperasi dalam Keberhasilan Usaha KUD
Rukun Tani Cilongok Kabupaten Banyumas. (Unnes: 2010}, tidak diterbitkan.

2 Ratih Dwiana Pratikasari, Penerapan Manajemen Risiko Pembiavaan di BSM KCP
Purbalingga, (STAIN Purwokerto, 201 1. tidak diterbitkan.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
Penulis mengumpulkan data dengan cara mendatangi langsung ke
lapangan, masyarakat, kelompok atau lembaga yang menjadi objek
penelitian untuk mempelajari secara intensif tentang berbagai
permasalahan yang diteliti.”
2. Subyek dan Objek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat
sentral, dimana pada subjek inilah data tentang variable yang diteliti
berada dan diamati oleh peneliti yaitu pihak pimpinan, manajer, maupun
staf dan para petani.24
Objek penclitiannya adalah manajemen pembiayaan pertanian
menurut perspektif ekonomi Islam Koperasi Unit Desa (KUD)
Paguyangan Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
penelitian (data yang diperoleh langsung dari lapangan).” Dalam hal
ini data yang diperoleh berasal dari KUD mengenai kinerjanya dalam
pemberdayaan pertanian dengan menggunakan sumber data dan

dokumen-dokumen KUD Paguyangan. Data-data tersebut meliputi

i: Sumarc?i Sury.abrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1990), him. 23.
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2000), him. 119

P IPU " » .
Saiffudin Azwar, Metode Penelitian. (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.1998). him. 91.



profil KUD Paguyangan, struktur organisasi, dan dokumen-dokumen
lainnya yang terkait dengan penelitian ini.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari pihak
lain dengan kata lain sumber data yang mengutip dari sumber lain.®
Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah data-data yang
berasal dari buku-buku, jurnal, penelitian yang terkait dengan tema.
dan dari internet.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Yaitu teknik pengumpulan data secara sistematis melalui
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti.?” Teknik
ini penulis gunakan untuk mengambil data dengan cara menangkap
gejala yang diamati, baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan objek observasi berupa manajemen pembiayaan pertanian
menurut perspektif ekonomi Islam Koperasi Unit Desa (KUD)
Paguyangan, dengan apa yang diamati tersebut penulis mencatat yang
kemudian catatan tersebut dianalisis.”®
b. Wawancara
Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab

sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada

2% \Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982)
him. 24. | 2).

7 - ; , )

T Hariwijaya dan Triton, Teknik Penulisan Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Oryza. 2007)
him. 20. £ - Uryza, - ;

8 o ;
Rianto Adi, Metodelogi Peneliti i N
s etodelogi Penelitian Sosial dan Hukum. Edisi 1, (Jakarta: Granit, 2004),
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tujuan penelitian.zg Wawancara ini penulis lakukan untuk mendapatkan
data yang perlu penjelasan dari informan —dalam hal ini pibak KUD
Paguyangan yaitu Ketua KUD, manajer, serta para karyawan. Penulis
juga melakukan wawancara terhadap nasabah (petani) yang mendapat
pembiayaan dari KUD Paguyangan dengan jenis usaha antara lain
padi.
c. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui
pengumpulan dokumen-dokumen.” Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data-data penelitian dengan mencatat semua keterangan
dari bahan-bahan, dokumen, dan catatan yang ada relevansinya dengan
penelitian di KUD Paguyangan.
5. Teknik Analisis Data
a. Metode Analisis Deskriptif
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang
gambaran umum KUD Paguyangan berlandaskan pada beberapa sudut
pandang, baik itu dari tawaran produk dan pembiayaan KUD kepada
petani, pembinaan dan pendampingan usaha, penyelesaian pembiayaan
bermasalah, dan penjelasan lainnya yang mendukung penelitian ini.
b. Metode Analisis SWOT
Yaitu metode analisis data yang menunjukkan bahwa Kinerja

kebijakan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor eksternal dan

® Sutrisno Hadi, Metodelogi Researh 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004). him. 44

30 [ H
Husaint Usman dan Pummomo Setiady Akbar, Metodolagi Penelitian Sosi. :
Bumi Aksara, 2006), htm. 73 ® tan Sostal (lakarta
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internal yakni faktor kekuatan (strengths), kelemahan (weakness).

peluang (opportunities), dan ancaman (threal.s').3 ' Analisa SWOT

digunakan untuk menganalisa faktor kekuatan (strengths), kelemahan

(weakness), peluang (oppprtunities), dan ancaman (threats) terhadap

manajemen pembiayaan pertanian menurut perspektif ekonomi Islam

(KUD) Paguyangan. Dengan menganalisa faktor peluang dan ancaman

eksternal dan disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan internal,

maka akan menghasilkan empat kemungkinan alternatif, Adapun
alternatif empat strategi tersebut antara lain:

1) Strategi SO (Strengths-Opportunities Stralegy); strategi ini akan
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan
peluang yang sebesar-besarnya.

2) Strategi WO (Weakness-Opportunities  Strategy); strategi ini
diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara
meminimalkan kelemahan yang ada.

3) Strategi ST (Strengths-Threats Strategy), strategi ini menggunakan
kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman cksternal.

4) Strategi WT (Weakness-Threats Sirategy); strategi ini didasarkan
pada kegiatan yang defensif dan berusaha meminimalkan

kelemahan yang ada serta menghindan ancaman.

¥ Sondang P. Siagian, Manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him.172.



Berikut ini adalah gambaran matrik SWOT:*
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Internal STRENGTHS (S) WEAKNESS (W)
Eksternal Tentukan faktor-faktor | Tentukan faktor-faktor
Sternd kekuatan internal kekuatan internal
i t { . .
OPPPRTUNITIES (0) | Ciptakan SUalegl YANE | cipakan strategi yang
menggunakan .
kekuatan unfuk meminimalkan
Tentukan faktor-faktor kelemahan untuk
memanfaatkan
kekuatan eksternal memanfaatkan peluang
peluang
THREATS (T) Ciptakan strategi yang Clpta_ka.m strategi yang
menggunakan meminimalkan
Tentukan faktor-faktor kekuatan untuk kelema_han i dan
mengatasi semua | menghindari  semua
kekuatan eksternal
ancaman ancaman

Tabel 1. Rancangan Strategi Berdasarkan SWOT

Adapun tahapan analisis SWOT sebagai formulasi/perumusan

strategis terdiri dari tiga tahap yaitu:

1) Tahap evaluasi data internal dan ekspernal perusahaan.

2) Tahap pembuatan matriks SWOT.

3) Tahap pengambilan keputusan.

H. Sistematika Penulisan
Pada penulisan skripsi ini,

yang sudah baku.

Sistematika

skripsi memberikan

penulis berpedoman pada suatu sistematika

gambaran dan

mengemukakan garis besar skripsi agar memudahkan di dalam mempelajari

s 33
seluruh isinya.

3 Preedy Rangkuti, SWOT Balenced Scorecard: Teknik Menyusun Strategi Korporat
yang Efelaif plus Cara Mengelola Kinerja dan Risiko, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011),

him. 202-203.

% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta, Ul Press, 1998, hal 250.
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Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang di dalamnya terdiri
dari halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar, transliterasi dan daftar isi.

Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima bab, dimana gambaran mengenai
tiap bab dapat penulis paparkan sebagai sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan umum tentang koperasi, Koperasi Unit Desa dan
manajemen pembiayaan pertanian.

Bab Il Manajemen pembiayaan pertanian di KUD Paguyangan,
meliputi, profil KUD Paguyangan, visi dan misi KUD Paguyangan, struktur
organisasi KUD Paguyangan, dan manajemen pelaksanaan pembiayaan
pertanian. KUD Paguyangan

Bab IV Analisis manajemen pembiayaan pada KUD Paguyangan,
dengan analisis deskriptif terhadap manajemen pembiayaan pertanian KUD
Paguyangan perspektif ekonomi [slam dan analisis SWOT terhadap
manajemen pembiayaan pertanian KUD Paguyangan.

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan dari analisis, saran-saran dan

kata penutup sebagai akhir dari isi pembahasan..



BAB II
TINJAUAN UMUM KOPERASI, KOPERASI UNIT DESA (KUD).%C.
DAN MANAJEMEN PEMBIAYAAN PERTANIAN (s @aas

A. Koperasi

1.

him.1

Pengertian Koperasi
Dilihat dari segi bahasa, secara umum koperasi berasal dari kata-kata
latin yaitu Cum yang berarti dengan, dan Aperari yang berarti bekerja. Dua
kata ini dalam bahasa Inggris dikenal dengan kata Co dan Operation yang
dalam bahasa Belanda disebut dengan istilah Cooperative Vereneging yang
berarti bekerja bersama dengan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu.
Kata Cooperation kemudian diangkat dan dibakukan menjadi istilah ekonomi
sebagai Koperasi yang berarti organisasi ekonomi dengan keanggotaan yang
sifatnya sukarela. Oleh karena itu. menurut Sutantya RH., koperasi dapat
didefinisikan sebagai adalah suatu perkumpulan atau organisasi ekonomi yang
beranggotakan orang-orang atau badan-badan yang memberikan kebebasan
masuk dan keluar sebagai anggota, menurut peraturan yang ada, dengan
bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan suatu usaha dengan tujuan
mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para mlg,gc:)tan:,/a.26
Menurut pasal | Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang
Perkoperasian, Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang

atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan

2 gytantya Raharja Hadikusuma, Hukum Koperasi Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press,2000 ).
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prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan
atas asas kekeluargaan.27

Sedangkan [nternational Coorperative Allience (ICA) memberikan
definisi koperasi sebagai kumpulan orang-orang atau badan hukum yang
bertujuan untuk perbaikan sosial ekonomi anggotanya dengan memenuhi
kebutuhan anggotanya dengan jalan berusaha bersama saling membantu
antara yang satu dengan yang lainnya dengan cara membatasi keuntungan dan
28

usaha tersebut harus didasarkan atas prinsip-prinsip koperasi.

. Koperasi Unit Desa

Salah satu jenis koperasi yang ada di Indonesia adalah Koperasi Unit
Desa (KUD). Dalam Instruksi Presiden No. 2/1978 tanggal 6 Februan 1978
dijelaskan bahwa KUD adalah suatu organisasi ekonomi yang berwatak sosial
dan merupakan wadah dari pengembangan bebagai kegiatan ekonomi
masyarakat pedesaan yang diselenggarakan oleh dan untuk masyarakat itu
sendiri. KUD dibentuk dalam suatu wilayah kecamatan yang meliputi seluruh
desa di kecamatan tersebut. Kemudian diperkuat dengan Instruksi Presiden
No. 4/1984 tanggal 27 Mei 1984 yang menjelaskan bahwa pembangunan
perkoperasian untuk masa depan akan diprioritaskan pada pembangunan

Koperasi Unit Desa. Dengan Inpres tersebut tentunya dapat menumbuhkan

27 ndang-Undang , No 25 tahun 1992, Tentang Perkoperasian.
% Mubyarto, Sistem Koperasi dan pengelolaan, (Y ogyakarta, Ull Press, ), hlm. 48
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swadaya serta meningkatkan potensi pedesaan yang bedaya guna dan berhasil
guna.

Langkah-langkah dalam pembangunan KUD harus sesuai dengan
kebijaksanaan pemerintah yang diatur dalam keputusan Nomor 2
kep.34/Men/1978 Departemen Tenaga Kerja Transmigrasi dan Koperasi
tanggal 7 Maret 1978. Dalam wilayah kecamatan, hanya terdapat satu KUD,
kecuali atas persetujuan menteri dapat didirikan lebih dari satu KUD.
Sedangkan mengenai luas usaha dan lingkungan ditetapkan oleh warga desa
sendiri. Berhubung ada ketentuan Perubahan struktur BUUD/KUD, terdapat
perubahan Anggaran Dasar yang telah ada.® Bagi wilayah kecamatan yang
belum memiliki KUD, perlu dibentuk oleh warga desa menurut ketentuan
yang berlaku. Dengan demikian KUD benar-benar menjadi organisasi
masyarakat pedesaan yang diatur oleh mereka sendiri dengan perlengkapan
organisasi.

Landasan Hukum dan Asas Koperasi

Untuk mewujudkan tujuan nasional yaitu tercapainya masyarakat adil
dan makmur seperti tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945,
salah satu sarananya adalah koperasi. Sebagai sarana untuk mencapai
masyarakat adil dan makmur. koperasi tidak lepas pula dari landasan-

landasan hukum sebagai landasan berpijaknya koperasi di Indonesia.

him. 28.

2 pandji Anoraga dan Ninik Widiyanti, Dinamika Koperasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003)
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Landasan koperasi adalah Pancasila seperti tertuang di dalam ketentuan Bab
[l, bagian pertama Pasal 2 Undang-Undang No.25 Tahun [992 tentang
Perkoperasian.

Koperasi Indonesia berasaskan kekeluargaan. Hal ini secara jelas
tertuang di dalam ketentuan Bab II, bagian periama Pasal 2 Undang-Undang
No.25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Asas kekeluargaan ini adalah asas
yang memang sesuai dengan jiwa dan kepribadian bangsa indonesia dan telah
berakar-akar dalamjiwa bangsa Indonesia. Asas kekeluargaan disamping
sesuai dengan Pasal | Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi
perekonomian disusun berdasarkan atas asas kekeluargaan, kemudian
dijelaskan bahwa bangun usaha yang sesuai dengan asas itu adalah koperasi.
Asas kekeluargaan ini coba digali dari falsafah hidup bangsa Indonesia yang
tidak semata-mata memandang kebutuhan materi sebagai tujuan aktivitas
ekonominya, namun lebih lanjut dari itu kebutuhan dan tujuan hidup manusia
timur yang beragama adalah kebersamaan.

Sesuai dengan jiwa kepribadian bangsa Indonesia, koperasi Indonesia
harus menyadari bahwa dalam dirinya terdapat kepribadian sebagai
pencerminan kehidupan yang dipengaruhi oleh keadaan tempat, lingkungan,
waktu, dengan suatu ciri khas adanya unsur Ketuhanan Yang Maha Esa,
bergotong royong dalam arti bekerjasama, saling bantu membantu

kekeluargaan dengan semboyan Bhincka Tunggal Ika.
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4. Prinsip dan Manfaat Koperasi

Prinsip-prinsip yang diterapkan oleh koperasi merupakan panduan
untuk merealisasikan nilai-nilai koperasi ke dalam wujud tindakan nyata.
Prinsip-prinsip tersebut telah mengalami beberapa revisi dari tahun 1937,
1966, dan 1995. Prinsip koperasi yang diterbitkan pada tahun 1995
menjadi prinsip modernisasi koperasi yang diterapkan di seluruh dunia.

Prinsip ini merupakan produk yang dihasilkan dari proses konsultasi
yang panjang dan melibatkan ribuan koperasi di dunia. Proses tersebut
diselenggarakan di Manchester dalam Kongres Aliansi Internasional Majelis
Umuam Koperasi. Berikut ini adalah 7 prinsip koperasi yang dihasilkan pada
kongres tersebut, yaitu:

a. Prinsip 1, Keanggotaan yang terbuka dan sukarela
Keanggotaan koperasi bersifat sukarela, terbuka untuk perorangan
dan komunitas, untuk menggunakan berbagai jasa yang ditawarkan.
Anggota yang bergabung harus mampu untuk menerima tanggung
jawab keanggotaan. Koperasi tidak boleh bersangkutan dengan
diskriminasi perbedaan jenis kelamin, status sosial, ras, politik, maupun
agama.

b. Prinsip 2, Pengendalian demokratis oleh anggota
Pengendalian koperasi berada di tangan anggota. Anggota terlibat
secara langsung dalam menetapkan kebijakan dan pengambilan

keputusan. Setiap anggota memiliki hak voting yang sama (satu anggota
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satu suara) dan dapat melaksanakan haknya dalam kerangka demokrasi.
Prinsip 3, Partisipasi ekonomi anggota

Anggota berperan aktif dalam pengumpulan modal koperasi. Anggota
dapat mengalokasikan kelebihan pendapatan mereka menjadi modal
koperasi dengan berbagai tujuan seperti untuk pengembangan koperasi,
cadangan dana, dan lain- lain. Pengembalian dana akan dilakukan oleh

koperasi untuk setiap anggota berdasarkan besarnya partisipasi mereka

dalam kegiatan koperasi.

Prinsip 4, Otonomi dan kemerdekaan

Koperasi bersifat otonomi dengan asas swadaya. Jika koperasi membuat
perjanjian dengan organisasi, seperti pemerintah, atau menaikan modal
dengan pinjaman dari pihak luar, maka koperasi perlu memastikan adanya
pengendalian dari anggotanya.

Prinsip 5, Pendidikan, pelatihan, dan informasi

Koperasi menyediakan pendidikan dan pelatihan untuk anggota,
perwakitan terpilih, manajer, dan karyawan schingga mereka dapat
memberikan kontribusi positif demi kemajuan koperasi. Koperasi juga
perlu menyampaikan informasi kepada masyarakat umum, khususnya
komunitas kaum muda, mengenai budaya dan keuntungan koperasi.
Prinsip 6, Kerjasama diantara koperasi

Koperasi dapat meningkatkan pelayanannya kepada anggota dengan
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menjalin kerjasama dengan struktur koperasi lainnya baik local,
nasional, regional maupun internasional.
g. Prinsip 7, Kepedulian akan komunitas

Koperasi menyokong perkembangan lingkungan dan komunitas tempat
dijalankannya kegiatan koperasi melalui kebijakan-kebijakan yang
ditentukan oleh anggota.”’

Secara manajerial, koperasi dan Koperasi Unit Desa memiliki hal-hal yang

tidak terpisahkan, antara lain:

1. Rapat Anggota sebagai kekuasaan tertinggi

Seperti yang tercantum dalam pasal 23 UU No. 25 tahun 1992,
kekuasaan rapat anggota meliputi menetapkan anggaran dasar; kebijakan
umum dibidang organisasi, manajemen, dan usaha koperasi; pemilihan,
pengangkaran pemberhentian pengurus dan pengawas;rencana kerja, rencana
anggaran pendapatan dan belanja koperasi, serta pengesahan laporan
keuangan; pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam petaksanaan
tugasnya; pembagian sisa hasil usaha; penggabungan, peleburan, pembagian,
dan pembubaran koperasi.

Keputusan rapat anggota diambil berdasarkan musyawarah untuk
mufakat. Namun demikian jika tidak dapat diperoleh keputusan secara

musyawarah mufakat, maka pengambilan keputusan diambil berdasarkan

W - Ty H 1 IR T-BrI Te] (L
Arievaldo, “pengertian, tujuan, dan prinsip-prinsip koperasi”, 3 Oktober 2011 9
(on-line), (http:;‘/arievaldo.wordpress.comf20 { 1/10/03/pengertian-tuj uan-dan-prinsip-prinsi pii;ipr;?

diunduh 12 September 20 12).
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suara terbanyak dengan catatan satu anggota satu suara. Semua keputusan
akhir yang dihasilkan harus disetujui terlebih dahulu oleh rapat anggota
sebelum dinyatakan berlaku menurut hukum.”'
Pengurus

Pengurus adalah anggota yang memegang kuasa dari rapat anggota
untuk mengelola koperasi baik organisasi maupun usaha. Tidak semua
anggota dapat menjadi pengurus, walaupun setiap anggota mempunyai hak
itu, tapi hanya anggota yang memenuhi persyaratan tertentu saja yang layak
memikul tanggungjawab tersebut. Pengurus dipilih dari dan anggota koperasi

dalam rapat anggota.

Tugas-tugas dari pengurus koperasi adalah mengelela koperasi dan
usahanya; mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan rencana
anggaran pendapatan dan belanja koperasi; menyelenggarakan rapat anggota;
mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;
dan memelihara buku daftar anggota. Selain itu pengurus berwenang mewakili
koperasi di dalam dan di luar pengadilan; memutuskan penerimaan dan
penolakan anggota baru serta pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan
anggaran dasar; dan melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan
kemanfaatan koperasi sesuai dengan tanggungjawabnya dan keputusan rapat

an ggota.32

3 Revrisond Baswir, Koperasi Indonesia, (Y ogyakarta: BEFE Baswir, 2000), him, 135
2 Revrisond Baswir, Koperasi ...hIm. 137, RRE
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3. Pengawas

Seperti halnya pengurus, pengawas juga dipilihdari dan oleh rapat
anggota. Sesuai UU No. 25 tahun 1992, keberadaan pengawas dalam Koperasi
tidaklah diwajibkan (Baswir, 2000:147). Maksudnya adalah pengawasan
koperasi pada dasarnya dilakukan oleh semua anggota secara langsung, maka
tidak semua koperasi wajib memiliki lembaga khusus yang bertugas
melakukan pengawasan.

Tugas pengawas adalah melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
kebijaksanaan dan pengelolaan koperasi serta membuat laporan tertulis
tentang hasil pengawasannya. Selain itu pengawas berwenang meneliti catatan
yang ada pada koperasi dan mendapatkan segala keterangan yang diperlukan.
Pengawas harus merahasiakan hasil pengawasannya terhadap pihak ketiga.

4. Manajer

Sesuai dengan pasal 32 UU No. 25 tahun 1992, pengurus dapat
mengangkat pengelola (manajer) yang diberi wewenang dan kuasa untuk
mengelola usaha. Rencana pengangkatan tersebut diajukan kepada rapat
anggota untuk mendapat persetujuan. Manajer dibantu oleh beberapa orang
karyawan dalam kegiatan sehari-hari yang mengurus langsung teknis usaha
koperasi. Manajer bertugas dalam kegiatan usaha sehari-hari koperasi dan

dalam menjalankan tugasnya manajer bertanggungjawab kepada pengurus.
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B. Manajemen Pembiayaan Pertanian

1. Pengertian Manajemen Pembiayaan Pertanian

a.

Manajemen

Menurut Malayu S.P. Hasibuan manajemen berasal dari kata to
manage yang artinya mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan
diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen yaitu dari
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, sampai pada pengontrolan.
Sehingga proses manajemen berjalan secara terarah schingga bisa
mencapai tujuan manajemen yang baik. Seperti yang dikemukakan oleh
Stoner yang dikutip oleh Hani Handoko bahwa manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha
para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapk::m.33

George R.Terry menerjemahkan manajemen sebagai sebuah proses
yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan; perencanaan yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumbar-sumber lain.**

Definisi lain dari manajemen adalah suatu proses sosial yang

berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia

3 Hani Handoko, Manajemen edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 1999). hal. 8.
M George R. Terry, Asas-asas Manajemen, (Bandung: P.T. ALUMNI, 2006), hal. 4.




33

jain serta sumber-sumber lainnya, menggunakan metode yang efisien dan
efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.*®

Dari beberapa definisi di atas penulis bisa simpulkan bahwa
Manajemen adalah suatu proses kerja sama dalam mengatur sekumpulan
orang atau organisasi sesuai dengan fungsi-fungsinya serta pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam praktiknya, manajemen tidak bisa dilepaskan dari
fungsinya. Menurut Terry, fungsi manajemen ada empat yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Secara
rinci dijelaskan sebagai berikut:

1} Perencanaan (Planning)

Menurut G.R. Terry yang dikutip oleh Brantas bahwa:
perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta dan membuat
serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang
dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan,*

2) Pengorganisasian (organizing)
Fungsi pengorganisasian meliputi kegiatan-kegiatan yang

membentuk struktur organisasi baru untuk menghasitkan produk bary:

% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, {Bandung: PT Remaja Rosdakary
a

offset. 2010), hal. 16.
3 Brantas, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 56.
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dan menetapkan garis hubungan kerja antar struktur yang ada dengan
struktur baru, merumuskan komunikasi dan hubungan-hubungan,
menciptakan deskripsi kedudukan dan menyusun kualifikasi tiap
kedudukan yang menunjuk apakah rencana dapat dilaksanakan oleh
organisasi yang ada atau diperlukan orang lain yang memiliki
ketrampilan khusus®’.

Hal yang penting untuk diperhatikan dalam pengorganisasian
adalah bahwa setiap kegiatan harus jelas siapa yang mengerjakan,
kapan dikerjakan, dan apa targetnya. Berkenaan dengan
pengorganisasian ini, Hadari Nawawi (1992} mengemukakan beberapa
asas dalam organisasi, diantaranya adalah organisasi harus profesionel,
yaitu dengan pembagian satuan kerja yang sesuai dengan kebutuhan;
pengelompokan satuan kerja harus menggambarkan pembagian kerja;
organisasi harus mengatur pelimpahan wewenang dan tanggung
jawab; organisasi harus mencerminkan rentangan kontrol; organisasi
harus mengandung Kesatuan perintah; dan organisasi harus fleksibel
dan seimbangm.

3) Menggerakkan (actuating)
Untuk melaksanakan secara fisik kegiatan dan aktivitas

tersebut, maka manajer mengambil tindakan-tindakannya ke arah itu.

" Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan... hal. 33.
% pusman, Manajemen Kurikulum ..hal. 124.
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Tindakan-tindakannya itu adalah seperti yang disebut: leadership
(kepemimpinan), perintah, instruksi, communication (hubung-
menghubungi) dan conseling (nasehat). Secara sederhana actuating
artinya menggerakkan seseorang untuk beraksi (bekerja)’’.

4) Pengawasan (controling)

Meliputi kegiatan pengadaan sistem pelaporan yang serasi
dengan struktur pelaporan keseluruhan, mengembangkan standar
perilaku, mengukur berdasarkan kualitas yang diinginkan dalam
kaitannya dengan tujuan, melakukan tindakan koreksi dan
memberikan ganjaran. Manajer-manajer pada umumnya menganggap
perlu untuk mengecek apa yang telah dilakukan, guna dapat
memastikan apakah pekerjaan orang-orangnya berjalan dengan
memuaskan dan menuju kearah tujuan yang ditetapkan itu. Mungkin
pula ada perbedaan, tunggakan dalam pekerjaan, kesalahfahaman
dalam melakukan tugas atau ada halangan yang tiba-tiba muncul.
Semua itu harus segera diketahuinya supaya dapat diperbaharui
sebelum terlambat™.

Selanjutnya dikemukakan pula oleh Hani Handoko bahwa
proses pengawasan memiliki lima tahapan yaitu (a) penetapan standar

pelaksanaan kegiatan nyata; (b) penentuan pengukuran pelaksanaan

% panglaykim, Marajemen suati... hal. 39.
# panglaykim, Manajemen Suati.. hal. 39.
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kegiatan; (¢} pengukuran pelaksanaan  kegiatan nyata; (d)
pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan penganalisisan
penyimpangan-penyimpangan; (¢) pengambilan tindakan koreksi, bila
diperiukan.

Fungsi-fungsi manajemen ini berjalan saling berinteraksi dan
saling mengait antara satu dengan lainnya sehingga menghasilkan apa
yang disebut dengan proses manajemen.

b. Pembiayaan

Secara etimologi pembiayaan berasal dari kata biaya, yaitu
membiayai kebutuhan usaha. Sedangkan definisi pembiayaan berdasarkan
Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaba Simpan Pinjam KSP/USP
Koperasi Pola Syariah pasal 1 ayat 10 menyebutkan bahwa Pembiayaan
adalah penyediaan dana dan atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan akad bagi hasil,

dan atau akad jual beli antara KSP Syariah/USP Syariah dengan

anggota yang mewajibkan anggota untuk melunasi pokok pembiavaan
yang diterima sesuai akad disertai dengan pembayaran sejumlah imbalan
bagi hasil dan atau marjin.*!

Sedangkan menurut Muhammad, pembiayaan atau financing adalah

pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk

# Ridha Nugraha, “Manajemen ...., diakses|8 Desember 2012.
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mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.*?

Pembiayaan merupakan aktivitas penting dalam lembaga keuangan
karena aktiva paling besar dalam sebuah lembaga keuangan adalah
outstanding portofolio pembiayaan yang juga merupakan sumber
pendapatan utama penunjang keberlanjutan lembaga keuangan. Semakin
tinggi outstanding pembiayaan maka semakin besat peluang pendapatan
yang akan diperoleh, tetapi semakin besar pula resiko yang dihadapi.
Pertanian

Pertanian ialah pengeluaran makanan dan barangan melalui

perladangan, penternakan, dan perhutanan. la merupakan perkembangan
utama yang membawa kepada kebangkitan famadun, dengan penanaman
dan penternakan mewujudkan lebihan makanan dan seterusnya
membolehkan pembangunan masyarakat yang lebih padat dan berstrata.*?

Sehingga dapat dimaknai bahwa manajemen pembiayaan pertanian

adalah suatu cara usaha mengatur dan melakukan proses pembiayaan
di bidang pertanian dengan mengerahkan sumber daya yang ada
dalam manajemen untuk mencapai tujuan pembiayaan yaitu keamanan,

kelancaran dan menghasifkan.

42 ppuhammad, Manajemen Pmbiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005}

him. 17,

2 wyyikipedia Ensiklopedia Bebas.....”, diakses 18 Desember 2012,
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2. Unsur-unsur Pembiayaan

Unsur-unsur yang terkandung dalam pembiayaan menurut Kasmir

adalah sebagai berikut:

a.

Kepercayaan. Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bahwa
pembiayaan yang diberikan benar-benar diterima kembali di masa yang
akan datang sesuai jangka waktu yang sudah diberikan. Kepercayaan
yang diberikan oleh bank (dan lembaga keuangan lainnya) sebagai dasar
utama yang melandasi mengapa suatu pembiayaan berani dikucurkan.
Kesepakatan. Kesepakatan antara si pemohon dengan pihak bank.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suwatu perjanjian dimana masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-masing.
Kesepakatan ini kemudian dituangkan dalam akad pembiayaan dan
ditandatangani kedua belah pihak.

Jangka Wakiu. Setiap pembiayaan yang diberikan memiliki jangka waktu
tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian pembiayaan
yang telah disepakati. Jangka waktu merupakan batas waktu
pengembalian angsuran yang sudah disepakati kedua belah pihak. Untuk
kondisi tertentu jangka waktu ini bisa diperpanjang seswai dengan
kebutuhan.

Risiko. Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian pembiayaan

akan memungkinkan suatu risiko tidak tertagihnya atau macet pemberian

suatu pembiayaan. Semakin panjang jangka waktu pembiayaan maka
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semakin besar risikonya, demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi
tanggungan bank, baik risiko disengaja, maupun risiko yang tidak
disengaja, misalnya karena bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah
tanpa ada unsur kesengajaan lainnya, sehingga tidak mampu melunasi
pembiayaan yang diperoleh.

e. Balas Jasa. Dalam Bank konvensional balas jasa dikenal dengan nama
bunga. Disamping balas jasa dalam bentuk bunga bank juga
membebankan kepada nasabah biaya administrasi yang juga merupakan
keuntungan bank. Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balas

jasanya dikenal dengan bagi hasil.*

3. Jenis-jenis Pembiayaan dalam Ekonomi Islam

Industri Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dalam beberapa tahun
terakhir ini, khususnya di [ndonesia, sedang mengalami perkembangan yang
cukup pesat. Bahkan LKS dinilai lebih tahan terhadap krisis global. Hadirnya
[ KS ini memberi manfaat bagi bangsa Indonesia, terutama lembaga jasa
keuangan mikro syariah, salah satunya adalah BMT yang mampu melayani
usaha kecil dan mikro di masyarakat. Sebelumnya, petani kecil sangat sulit
mendapat informasi maupun akses pembiayaan dari lembaga keuangan.

Kemanfaatan ini sangat dirasakan oleh petani mikro untuk berkembang dan

0 phaxde_kawat, “Pengertian, Unsur, dan Jenis-jenis Pembiayaan”, 3 April 2012, shoving (on-
line), ( htlp:z‘z‘id.shvoong.com!business—managemenUmanagement/2279773-pengenian_ unsur-dan.
jenis-jenis/) diakses 18 Desember 2012.
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maju. Secara tidak langsung, lembaga keuangan syariah mampu memberi
kontribusi penting bagi bangsa, karena dapat membantu mengangkat harkat
dan martabah kehidupan masyarakat Indonesia. Tidak hanya itu, lembaga
keuangan syariah juga memberi ketentraman dan keberkahan baik secara
jasmani dan ruhani, karena tidak adanya riba yang dilarang syariah. Dari
perspektif pengusaha, penduduk Indonesia yang sebagian besar umat muslim

merupakan peluang pasar yang menguntungkan. Ditambah lagi kesadaran
umat Islam terhadap penerapan ajaran Islam terutama bermuamalah secara

syariah akhir-akhir ini meningkat.
Berdasarkan keterangan di atas, Lembaga Keuwangan Syariah dapat
melakukan pemberdayaan kepada petani, yaitu dengan membuat produk

pembiayaan murah untuk modal para petani. Pembiayaan murah merupakan

faktor penting untuk mendorong kegiatan dan perkembangan ekonomi para

petani. Pembiayaan yang murah dan berprinsip syariah yang merupakan

keinginan dan harapan dari para petani antara lain:

a. Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli

Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli merupakan penyediaan
barang modal maupun investasi untuk pemenuhan kebutuhan modal kerja
maupun investasi. Bagi LKS yang memiliki sektor riil, penyediaan barang

modal dapat dipenuhi secara langsung, namun bagi vang tidak memiliki

sektor riil atau karena sektor riil yang ada tidak mampu memenuhi
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kebutuhan, maka LKS dapat bekerja sama dengan suplier atau agent
penyedia. Sistem jual beli ini dapat dibagi menjadi:
1) Murabahah
Murabahah adalab jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam jual beli Murabahah,
penjual harus memberi tahu harga produk yang dibeli dan menentukan

suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.'® Sesuai dengan

landasan syariah QS. al Bagarah ayat 275:
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan wrusannya (terserah) kepada Allah. orang yang
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya”.*®

45 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani

2001) him. 101.
K Departemen Agama RI, Al-

him.36.

Qur'an dan Terjemahannya. (Bandung: Diponegoro, 2005)




47 Muhammad, Mo
2009), him. 67-68.
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M
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.7 Untuk menghi '
ghindari
terjadinya manipulasi pada ba
rang, maka antara LK
KS dengan
anggotaz’nasabah harus bersepakat n i
g iengenai jenis bara
ng, mutu
produk, standar harga, jangka waktu, tempat penyerah
ahan serta
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keuntungan.”’ Landasan syariahnya adalah QS. Al Bagarah ayat 282
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
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Akad salam dipakai oleh LKS untuk memfasilitasi pemenul
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kebutuhan permodalan/ penyaluran da
na dengan cara
melakukan

lel-model Akad Pembiavaan di Bank Syariah, (Yogyak
} ; tyakarta: UIl Press

Syafi’i Antonio, Bank..... him. 108.
Ridwan, Manajemen..... him. 169
, hlm. 37-38.

Agama Rl Al-Qui’an....
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pemesanan pembelian dengan cara pembayaran sekaligus di muka.’’
Produk salam ini diutamakan untuk pembelian dan penjualan hasil
produksi pertanian atau peternakan atau perkebunan.
3) Istisna

Istisna adalah jual beli datam bentuk pembuatan barang
tertentu dengan Kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara
pesanan (pembeli/musra,sni) dan penjual (pembuat/;mni).52 Pelegalan
Istisna dilandasi oleh QS. al Bagarah ayat 282, mengingat istishu
merupakan lanjutan dari salam, maka secara umum landasan syariah
yang berlaku pada salam juga berlaku pada istisgna.

Akad istisna dipakai oleh LKS untuk memfasilitasi pemenuhan
kebutuhan nasabah terhadap barang yang masih dalam proses
pembuatan.53

4) ljarah Muntahiyyah Bittamlik

liarah muntahiyyah bittamlik adalah akad perpaduan antara sewa
dengan jual beli, yaitu sewa menyewa yang diakhiri dengan pembelian
karena terjadi pemindahan hak. LKS sebagai penyedia barang pada

hakikatnya tidak berhajat akan barang tersebut, sehingga angsuran dari

nasabah bisa dihitung sebagai biaya pembelian, dan di akhir wakt
u

5 Muhanmad, Model-madel.... him. 80.

52 phid, him. 87.
S3 rhid. him. 93.



setelah lunas barang menjadi milik anggota/nasabah.’® Akad ini

berlandaskan pada QS. al Baqarah ayat 233

— .,‘, - L e
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» et dar sgrg Eo avae _gw. Mg & - ’
F s 9135 Lo T ol 151813 T 4315 agrsatl, f‘-“
“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain Mal;a tidak

ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut

yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah d ;
4llah Maha melihat apa yang kamu kerjakan ", N Ketahuilah bakwa

Memberikan fasilitas kepada nasabah/anggota yang membutuhkan
manfaat atas barang dengan sistem sewa dan pada akhir sewa
nasabah/anggota mempunyai hak opsi.>®

b. Pembiayaan dengan Prinsip Kerja Sama

Pembiayaan dengan prinsip kerja sama yaitu pembiayaan kepada
anggota/nasabah LKS akan menyertakan sejumlah modal baik uang tunai
maupun barang untuk meningkatkan produktifitas usaha. Atas dasar
transaksi ini LKS akan bersepakat dalam nisbah bagi hasil sesuai dengan

kesecpakatan.

Sistem bagi hasil dapat diterapkan dalam bentuk pembiayaan

mudharabah maupun musyarakah.

1) Mudarabah

54 puhammad Ridwan, Manajemen..... him. 169.
%5 Departemen Agama RI. Al-Qur an.... hlm.29.
$6 Muhammad, Model-model...... him.133.
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Mudarabah adalah akad kerjasama antara LKS selaku pemilik
dana (shahib al maal) dengan nasabah/anggota selaku mudarib yang
mempunyai keahlian atau ketrampilan untuk mengelola suatu usaha
yang produktif dan halal. Hasil keuntungan dari penggunaan dana
tersebut dibagi bersama berdasarkan nisbah yang disepakati.”’

Landasan syariah yang mendasarinya adalah:

SOV Y PR 1 JEON M Y ERRP TR
o patias el o A e I e oy e L
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«Meriwayatkan kepada saya Hasan bin Ali .
kepadaku Bisri Tsabit Al Bazar dengan mj:iwfgzﬁi;nm;lm?alk‘{n
Qosim, dari Abdurrohman (Abdurrokhim) bin Dawud dari S}?1 S;r bl-n
Shuhaib. Dari bapaknya berkata, Rosulullah SAW bersabda ”;‘Ih bin
yang_di dalamnya terdapat keberkatan, yaitu jual beli secar’ '8a hal
muqm‘adhah (mudharabah), dan mencampur gandum den o langguh.
untuk keperluan rumah bukan untuk dijual”. »8 gan lepung

a) Mudarabah Muthlaqah
Adalah bentuk kerjasama antara investor (shohibul maal) dan
pengusaha (Mudarib) yang cakupannya sangat luas. Artinya dalam
akad tersebut tidak ada batasan tertentu, baik dalam jenis usaha,

daerah bisnis, waktu usaha maupun .
’ yang lain. Pen
gusaha

e
S1pid , him.101.
58 A| Hafidz Abi A
(Darul Fikri, 2004), him. 720.

bdillah Muhammad bin Yazid Al Khozwaini, Su
< Sunan thnu Majj
jah, Juz Awal.




46

(Mudarib) memiliki kewenangan penuh untuk menjalankan
usahanya.”’

b} Mudarabah Mugayyadah
Kerja sama antara investor (shohibul maal) dan pengusaha
(mudarib), investor (shohibul maal) memberikan batasan tertentu
baik dalam jenis usaha, waktu maupun tempat.

Mudarabah  biasanya diterapkan pada  produk-produk
pembiayaan dan pendanaan. pada sisi pendanaan, mudarabah
diterapkan pada tabungan berjangka, yaitu tabungan vyang
dimaksudkan untuk tujuan Khusus, seperti tabunagn haji, tabungan
kurban dan sebagainya.

Adapun pada sisi pembiayaan, mudarabah diterapkan untuk:
a) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan

jasa.

b) Investasi khusus atau mudarabah mugayyadah yaitu dimana
sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengan

syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh pemilik modal.®

2) Musyarakah

Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua belah pihak

atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak

59 pjuhammad Ridwan, Manajemen, hlm 99.
s Muhammad Syafi'i Antonio, Bank..., him.97.
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memberikan kontribusi dana denagna kesepakatan bahwa keuntungan
dari risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan el

Landasan syariahnya terdapat dalam QS. Shaad ayat 24.

s Aw . JEe & 3. e PR e e st .
l . l; '”-‘J‘ Yl . “-J.; g - N 1 . /'; 5‘ _
I e (JJ, £ ;,’a‘”‘- ‘i-f\a"'. (;"J,“' Ew 4 || '; Ulj

,"o”

Posgmdiallslas

“Daud berkata: "Sesungguhnya dia Telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu  itu untuk ditambahkan kepada

kambingnya. dan Sesungguhnya hebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian

yang lain, keca'uali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal

yang saleh "®

Akad musyarakah digunakan oleh LKS untuk memfasilitasi
pemenuhan sebagian kebutuhan permodalan nasabah/anggota guna
menjalankan usaha atau proyek yang disepakati. Nasabah/anggota

bertindak sebagai pengelola usaha dan LKS sebagai mitra dapat juga

sebagai pengelola usaha sesuai dengan kesepakatan.™

c. Pembiayaan dengan Prinsip Jasa

Pembiayaan ini disebut dengan jasa karena pada prinsipnya dasar
akadnya adalah fa ‘awuni atau tabarru’i. Yakni akad yang tujuannya

tolong menolong dalam hal kebajikan. Berbagai pengembangan akad

ta ‘awuni meliputi:

- —
61 tbid, him.90.
620)S. Ashaad (38): 24.
%] Departeme" Agama Rl’ AI-Q!H" ‘aﬂ..... hlm.363.

64 pquhammad, Maodel-madel...... him.121.
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1) Al Wakalah

Al Wakalah adalah pelimpahan, pendelegasian, pemberian
mandat atau mewakilkan.65 Akad berupa pelimpahan kekuasaan oleh
e
satu pihak (muwakkil) kepada pihak lain (wakil) dalam hal-hal yan
i 2

- waki 66 .
diwakilkan.”” Landasaan syariahnya terdapat dalam QS. Al-Kahfi ayat

19.
b=
"::'/l"’ 9,"”_:’:E}=40,~
s ('_%'W J.‘:LQ Je ;'1:‘*:’ ‘jj;l.m:-.:,-! - 20350 A 4 5

*
2 R

- ,".J/ "3/ - /,,f s A - |13
‘,:_ gu LI 2 ‘ " - - - ., £ . L I N -
Ll 5 L SR 16 5 e 51 G ) 1,16

G (5l s T ) Lol e bk
. . £ °T (!i-?_:} }:! r& -L"'l
g 1 -

-6? ‘j;_‘” ‘.’ Z’ /’ 9.{”f',”',- ..', A 39
"—La"; uﬁ.ﬂjw)%gjj c ..L;l;

“Dan demikianiah Kami bangunkan mereka agar m;r ka ;
pertanya di antara mereka sendiri. berkatalah salah seor ane ! saling
mere-ka; suda!? perapa lamakah kamu berada (disini 7)3; i antara
menjaw a{;: f'Kn.a berada (disini) sehari atau setengah v g’ereka
(vang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berq 1 'l erkata
famu berada (di sini)- Maka suruhlah salah seorang di pa lamanya
untuk pergi ke kota dengan membawa uang pera k:maf-a' kamu
hendaklah Dia Lihat manakah makanan yang lebih ;"lm. dan
hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan he a;k- Maffa
Berlaku lemah-lembul dan janganlah sekali-kali m ené‘erif:ka(;kl:hl ia
almu

kepada seorangpun”.

LKS mewakili nasabah/anggota dalam pemindahan dana dari
ari

rekening nasabah (transfer) atau melakukan penagihan untuk rek
rekening

d Ridwan, Manajemen. ... him.100.

65 NMuhamma
ofur Anshori, Penerapan Prinsip Syariah dalam
: Lembaga Keu

angan Lembaga

66 Abdul Gh
Pembiayaan dan Perusahaart Pembiayaan, (Yogyakarta:Pustaka Pelaj
&7 0.5. Al-Kahfi (18) 19. ajar, 2008), him.26.
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68 Abdul G

6 puhammad Syafi’l Antonio,

70 Myhamma
n @.s. Yusuf, (12) 72.

72 Departemen Agama
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nasabah, dan atas jasa yang diberikan LKS dapat memperoleh

imbalan.®®

Al Kafalah
A/l Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penanggung

(kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban kepada pihak
kedua atau yang ditanggung. Dari pengertian ini, kafalah berarti

mengalihkan tanggung jawab seseorang yang dijamin dengan

berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai penjamin.®’

Jaminan dapat berupa jaminan dengan benda, jaminan dengan nama

baik, jaminan dengan uang untuk pengembalian sewa.”’ Landasan

syariahnya terdapat dalam QS. Yusuf ayat 72.

o ¥ _
ns (IL-AJLS" gy GM’\;‘, LAy - T . J,l "a’.,” ,:
S Jeay Bl gt 2 oty sl elpllll e 22001500
“penyeru-penyers i berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan

makanan (seberat) beban unta, dan Aku menjamin terhadapnya” 72

LKS diberi dalam jangka waktu tertentu terhadap obyek

penjaminan yang jelas spesifikasi, jumiah dan nilainya. Akad jaminan

memuat kesepakatan antara pihak LKS dan pihak kedua yang dijamin

dan dilengkapi dengan persaksian pihak penerima jaminan. Dalam hal

pihak kedua tidak dapat memenuhi kewajibannya, LKS mengeksekusi

hofur Anshori, penerapan..... him.27.
Barntk...., him.123.

4 Ridwan, Manajemen..... him.172.

RI, Al-Qur'an.... him.194.
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garansi dengan melakukan pembayaran dalam akad lain (misalnya

gard) yang menyertai akad kafalah

3) Al Hawalah
Al Hawdah adalah pengalihan hutang dari orang yang

berhutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam

istilah para ulama, hal ini merupakan pemindahan beban utang dari

mubil (orang yang berhutang) menjadi tanggungan muhal “alaih

(orang yang berkewajiban membayar hutf:mg).73 Al Hawalzh dilandasi
oleh hadits Rasulullah saw.:

f‘!’ ”,I‘E’ 30 fez 3 2.0 % o 4 p ge b 8 -
g 5 gt A o o e Gt g g b s

aF £0 T e - ol M ¥, s
il g s JU 5 ade S Lo A Jgls OF 82 D (Do i
el ol o 28isT g

«Rasulullah saw. bersabda: "Menunda pemb .
ayaran b

mampu adalah suatu kedzaliman dan jika salah seo:zg’: g";z?:f yang

kamu

diikutkan (dihawalahkan) kepada orang yang m
hawalah itu’" g mampu/kaya, termalah

Kontrak hawalah dalam LKS biasanya diterapkan pada hal-hal

berikut:

a) Factoring atau anjak piutang, dimana para nasabah/anggota yang
memiliki pivtang kepada pihak ketiga memindahkan piutang itu

kepada LKS, kemudian LKS membayar piutang tersebut dan LKS

menagihnya dari pihak ketiga itu.

ptonio, Bank....., him.126.

7 Myhammad Syafi’i A :
hadits Ekonomt, (Malang: UIN Malang Press, 2008). him. 155
i . A135-156.

7 [|fi Nur Diana, Hadits-
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b) LKS pertindak sebagai juru tagih, tanpa membayarkan dahulu
piutang tersebut.”®

4) Ar Rahn (Gadai)

Ar Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan
tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang
menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali
seluruh atau sebagian piutangnya.secara sederhana dapat dijelaskan
bahwa Ar rahn adalah semacam jaminan utang atau gadai. 76 Landasan

syariahnya terdapat dalam QS.Al Bagarah ayat 283.

g Bﬂ ,9, - rd - 1
’ - - . w7 _‘:"o L™ 1 :9’1 :’ l" 9“,
o.;lu}ﬂ wymu-“{sl"lgb"l'?”rjﬁf'“&):jdb

e coll 3308 L (S

« Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada
parang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan
tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka
hendakiah yong dipercayai ilu menunaikan amanatnya (hutangnya)
dan hendaklah ia pertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah
kamu (pard saksi) menyembunyikan persaksian. dan barangsiapa
yang menyembuwikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa h%tinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan -

77 ’i”

£
..... JL’UM‘

fi'i Amonio‘ Bam\'( Syarfah ..... him 127.

3 Muhammad Sya
% thid, him.128. 2y 28
77 Qs,AI-Baqarah( ) : )[.Qur'an him. 38.

8 [)eparteme“ Agama Rl
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Kontrak ar rahn dipakai dalam LKS dalam dua hal berikut

yaitu:

a) Sebagai produk pelengkap
Ar Rahn dipakai sebagai produk pelengkap, artinya ar rahn hanya
dijadikan alternatif pengikatan jaminan pada akad pembiayaan
lain, seperti dafam pembiayaan murabahah.

b} Sebagai produk tersendiri
LKS dapat mengembangkan produk Ar rahn sebagai alternatif
pembiayaan. Hal ini sangat dimungkinkan karena boleh jadi
permintaan pembiayaan dari anggota/nasabah tidak mungkin di
akadkan dengan selain rahn. Dalam sistem ini, orang yang
menggadaikan barangnya tidak akan dikenai bunga, tetapi LKS
dapat menetapkan sejumlah fee atau biaya atas dasar pemeliharaan,
penyimpanan dan administrasi. Besarnya jfee tersebut sangat
dipengaruhi oleh faktor masa gadai, jenis barangnya dan
sebagainya-m

5) Al Qard

mbalan tertentu.

(tabarrv “ta awun). Al O

7 Muhammad Ridwan, Manajemen

Al Qard adalah pemberian pinjaman tanpa mengharapk
an
Transaksi qard tergolong transaksi kebajikan

ard dilandasi QS.Al-Hadid ayat 1|

. him. 173.
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" s Eosg. A7 20 c a7 P g - P
Aff—‘:dj})d:%”&ﬁdﬂg}pﬁdj‘rfb ‘

&0

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinj

. pinjam :
Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjar{ran C;Tuy:;:;g If o
dan dia akan memperoleh pahala yang banyak. »8l uknya.

Al Qard dapat dirupakan menjadi tiga fungsi, yaitu:

a) Sebagai produk pelengkap

LKS membuka produk gard, karena terbatasnya dana sosial yang

tersedia atau rendahnya plafond yang diprogamkan. Produk gard
- r-

diterapkan jika keadaan sangat mendesak.

b) Sebagai fasilitas pembiayaan

LKS dapat mengembangkan produk ini, karena nasabah/ anggot
a

yang dibiayai tergolong miskin.

¢) pengembangan produk

Sebagai produk untuk menyumbang usaha yang sangat kecil ata
u

membantu sektor sosial. Qard dapat dikembangkan lagi menjadi
1

Al gard al hasan yakni pinjaman kebajikan yang sumber dananya

dari dana zakat, infaq dan sadaqah_f‘z

_Hadid 57 11.
0 S.Al Hadid (57) RL. Al—Q""a"""’h]m' 430.
. Mamy'emen...‘.

a
81 pepartemett ASYD him. 1 74.

82 pquhammad Ridwan
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4. Prinsip-prinsip Pembiayaan Lembaga Keuangan Syariah

Petani dalam memperoleh d
ana pembiayaan untuk
memperluas

usahanya ataupun membangun usaha baru relatif sangat sulit, maka Lemb
’ embaga

Keuangan Syariah mampu menjangkaunya untuk memperofeh pembi
iayaan,

Dalam menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat, LKS sebagai seb
d i sebuah

lembaga bisnis yang berpegans teguh pada nilai-nilai syariah sudah b
arang

tentu tidak ingin mengalami kerugian sebagaimana halnya lembaga-iemb
-fembaga

bisnis lain. Karend itu, LKS memiliki standar atau berpedoman pada pri
a prinsip

kehati-hatian (prudenral principles). Untuk itu LKS perfu melakuka d
n studi

kelayakan sebelum memberikan pembiayaan kepada nasabah/anggot
anya.

Adapun yang perlu diperhatikan dalam menganalisis terhad
aaap

kelayakan suatu pembiayaan antara lain dengan menggunakan prinsip 5
p3C,

yaitu:

a. Character atau watak calon anggota/nasabah

Dilihat dari keadaan lingkungan keluarga calon anggota/nasabah dan
riwayat peminjaman yang telah lalu (apabila calon nasabah sebelumnya
pemah mengajukan pembiayaan pada lembaga lain). Selain itu hal yang
terpentiﬂg yang harus diperhatikan adalah adanya unsur kemauan dari
h/anggota untuk melunasi pembiayaan yang diberikan oleh

calon nasabal
utan.

LKS yang bersangk
» modal calon anggot

b, Capital @ a/nasabah
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Dilihat dari jumlah dara yang dimiliki nasabah/anggota untuk

membeli barang yng diperlukannya atau menjalankan kegiatan usahanya
¢. Capacity atau kemapuan calon anggota/nasabah g
Kemampuan calon anggota/nasabah untuk meiunasi  pembiayaan
yang diberikan oleh LKS, dilihat dari usaha calon anggota/nasabah yan
menjadi sumber pelunasan pembiayaan yang dimaksud. ¥ g
d. Collateral atau agunan calon anggota/nasabah
Jaminan yang telah dimiliki yang dibrikan peminjam kepada LKS
Didasari kepada barang usaha yang akan dibiayai, bila tidak memadai
LK Sdapat meminta agunan lainnya atau tambahan. Karena pada dasarnya
LKS tidak akan membiayai calon nasabah/anggota yang tidak memiliki

agunan tambahan.84

e. Condition of Economic atau kondisi ekonomi calon nasabah/anggota
ggota.

Melihat keadaan usaha calon nasabah/anggota prospek atau tidak
Didasari kepada prospek usaha calon nasabah (apakah menguntungka;;
atau tidak) dan melihat faktor-faktor luar yang mungkin terjadi dan dapat
mempengaruhi kegiatan usaha calon anggota/nasabah yang menjadi

sumber pelunasan dari pembiayaan yang diberikan oleh LKS.%

Penerapan...., him. 196-197.

83 Abdul Ghofur Anshori.
Pembiayaan Bank Syariah, (Y ogyakarta: UPP AMP YKPN,200
Ll 5)-

s \juhammad, Manajemen

him. 304-305.
85 Abdul Ghofur Anshori, Penerapan....., him. 197.
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pembiayaan yang akan diberi
ikan kepada calon anggota/
Y ggota/nasabah, berarti

peningkatan kualitas sumber daya insani, khususnya bagi
i mereka yan
g

bertugas sebagai penganalisis pembiayaan.

Lembaga Keuangan Syari
yariah dalam proses
penyaluran pembi
iayaan

juga perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu sebagai berikut
ut:

a. Mencermati kondisi sektoral dan regional. Hal ini diperluk
an mengingat

kondisi dan propspek suatu sektor atau suatu daerah
sangat berbed
a

dengan kondisi serta prospek secara makro.

b. Melakukan diversifikasi portofolio Dala
- m memberikan pembi
iayaan LKS

perlu mengupayakan agar pembiayaan tidak
terkosentrasi
pada suatu

sektor ekonomi
erta tidak terkosentrasi pada pada satu jenis pembiay
aan saja.

atau bidang usaha, seseo
) rang atau sek
elompok
orang

debitur §

Memperhatikan faktor yang tidak bertentan
gan dengan syari
yariah. Artin
ya

bidang usaha yang akan dibiayai tidak saja harus
mampu mendatan
gkan

pi harus menghasilkan barang atau jasa yang halal d
an baik

proﬁ!, teta

(halalan thayibah)-

pembiayaan pada suatu usaha

n diyakini akan m

Dengan prinsip ini, LKS td
) ak akan memberi
berikan
yang bertentangan dengan syariah sl
- - am,
emberikan tingkat keutungan yang sangat be
al besar.

meskipu
gasi tentang kendala operasional atau resik
o-resiko

4. Mengadakan investi
duk-produk [ain yang dimiliki LKS tersebut

pembiayaaﬂ pro

I
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Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, maka Lembaga

Keuangan Syariah dalam operasionalisasinya akan dapat menepis berbagai

kemungkinan yang menjurus pada kerugian dan faktor-faktor tersebut akan

menjadi penentu bagi keberhasilan Lembaga Keuangan Syariah sebagai

pemegang amanah untuk menjalankan fungsi utamanya yaitu dalam

menghimpun dan menyalurkan dana dari dan kepada masyarakat untuk
berbagai kegiatan produktif.“ Hal ini bertujuan untuk membantu para petani
untuk mendapatkan pembiayaan dan jasa/produk yang disediakan oleh

[embaga Keuangah Syariah tanpa mengurangi prinsip-prinsip pembiayaan

galkan oleh peraturan yang sudah ditetapkan.

yang dile




BAB 111
MANAJEMEN PEMBIAYAAN PERTANIAN KOPERASI UNIT

DESA (KUD) PAGUYANGAN —

A N

A. Profil KUD Paguyangan

1. Sejarah Singkat
Kopcrasi Unit Desa (KUD) Paguyangan berdiri pada tanggal 9

~ pada awalnya KUD Paguy

Mei 1975 secara resmi diakui Pemerintah

angan ini belum memiliki badan

u pada tanggal 9
kum dengan nomor:

02a/BH/PAD/KWK : 11/V1/28-6-

hokum. Bar
8802/BH/VI1/9-5-1975.

Daerah dan berbadan hu

kemudian diganti

1976."

Awal dirintisny? KUD Paguyangan belum mengalami kemajuan
berarti. Hal ini disebabkan karena kurangnya sarana dan prasarana yang
diperlukan. Setelah beberapa waktu berjalan, KUD  Paguyangan

k dalam jumlah anggota maupun jumlah

i i
mengalami pcnlngkatan, ba

UD paguyangan hanya mengenai satu jenis usaha

pangan saja. Kemudian baru ada peningkatan unit

6-1988. yaitu Unit Listrik, Koperasi Usaha

un 198
ek Kulak, meskipun perjalanannya masih
dan KO

pahkan hampir mengalami kegagalan. Penyebabnya
a

i elolaan.
tidak adany? skill dalam peng
dikarenakanl i
a (AD/ART) Koperasi Unit Desa

:',9.’9 Te l'!gd
a. l.' JUI'II )Ul !‘

Al ars
Anggaran 4
= WawanCdF
Paguyangan. najer KUD:
an Ma d
72 AKhmad TKRWEE i
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Sejak bergantinya ke
pengurusan  yang baru. mulai
) ulailah ada
.
!

ening : .
peningkatan. baik dalam jumlah unit usaha maupun pengelol
olaannya, I

hingga pada tanggal 28 Februari 1991 KUD Paguyangan berh
erhasil
mendapat predikat Koperasi Unit Desa yang berstatus “MANDIRI”

Wilayah keangoiaan KUD Paguyangan meliputi desa-desa di

i
Kecamatan Paguyangan sebagai berikut:
k) Kedungoleng

a) Winduaji
b) Wanatirta ]y Pagojengan
¢) Paguyangan m) Taraban
d) Kretek n) Cilibur
e) Pandansari o) Ragatunjung
f) Pakujati p) Cipetung
|

KUD Paguyanga” erletak di Kecamatan Paguyangan Kabupate
n

dimana

sebe al‘l bal'at be batasan den o
l r gan Kabupaten !

sebelah timur berbatasan dengan

pogs

Kecamatan Siram
engan Kecamatan Bumiayu.®

atan perbatasan d
1

KUD) Paguyangan Secbagai |
}

a. Visi
i it Desd (
Tinggi dan Mampu

Ko erasl ni
v andiri. Berdaya Saing

‘I:Menjadikan Pog M
pada Umum

b. Misi .

) Terse diany? kepcngurusan yang Kuat, manajemen puncak yang |

an kedepal sehingga mampu memberikan ' il

N
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6)
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motivasi dan menambah produktivitas sumber daya mansia pad
ada

lingkungan menejerial dan teknis.

ptanya satuan gerak dan langkah serta hubungan kerja yan
g

a vertikal, diagonal dan horisontal diantara

Terci

harmonis baik secar
seluruh unsur dalam organisasi manajemen.
anisasi dan manajemen dalam struktur

ya mekanisme 018
petitif terhadap perkembangan usaha.

Terciptan
ang efektif dan kom

a kebutuhan m

y
odal kerja dan investasi untuk

Terpenuhiny
¢ repcand pengembangan UJK tahun

implcmentaS|

ui  kolektibitas

pengelolaan kas secara sehat.

mencntukaﬂ kebijakan keuangan, sistem

an internal yang terintegrasi sehingga

pengawas
84

pisasi
25 Tahun 1999, Koperasi Indonesia

akan orang-orang atau badan hukum

asarkan prinsip koperasi

B
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Sl.lal 3] > v .
u sistern yang saling mempengaruhi dan bekerja sama untuk men
capai

tujuan.
i tujuan tersebut diperiukan struktur

Dalam rangka mencapa
dapal dijalankan dengan

mua unsur yang terdapat dalam

organisasi agar koordinasi baik serta memberikan

kejelasan dalam pembagian (UgaS dan s¢
organisasi koperasi. Sistem organisasi penting bagi setiap instansi yaitu
gan-hubungan diantara pejabat maupun bidang

untuk mengetahui hubun

mengenal kedu wewenang dan tanggung jawab

kerja sehingga jelas dukan,

dalam melaksanaka? tugas yans teratur.
Berikut ini adalah bentuk struktur pengurus, sengawas, dan
pengelola yans digunakan dalam KUD Paguyangar:
a. l)engums
Ket - Jmam widodo. ST.
etua
i . Hartono gupardi
Sekretaris
. : Bendaharﬂ
Ir. Sugion?
g gewajiban, tanggungjawab dan hak

wewenaﬂ »
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at anggota.

d) Menyelenggarakan rap

¢) Mengajukan Japoran keu2ngal dan pertanggungjawaban

pelaksanaan tugas.

pembukuan keuangan dan inventaris secara

f) Menyclenggarakan

tertib.
imaan dan penolakan anggota baru serta

Memutuskan pener

g)
mem perhentikan anggota sesuai anggaran dasar.

h) Melakukan tindak dan upaya bagi kepentingan dan
kemanfaatal koperasi unit desa cesuai dengan tanggung
JaWabnya dan keputusah rapat anggota

Kewajiban pengurV

dalam buku daftar anggota tentan

) Mencatat deng segerd .

masuk daP Keluarny? anggot?-
. masa jabatan pengurus d
awas |
peng sama kepada setiap anggota.
[ayand? yang
c) Memberlkan T e s
ccpads ™ at angeot yang
dan segala




63

) Memberikan bimbingan, pengarahan kepada pengelola sert
eria

mengawasi pelaksanaan tugas pengelola.

3) TanggungjaWab pengurus
a) Meningkatkan pelayanan kepada anggota.

b) Memperlancal jalannya organisasi dan usaha.

4y Hak pengurus:
dan membcrhentikan pengeloia.

a) Mengangkat
yang dilakukan oleh anggota, pengawas

by Membela penuntuta?

dan pihak 1ain dal
an kem

ubung

am rapat anggotd-
itraan antar koperasi dan lembaga

Mela](ukan h

lain.
pengadilan terhadap pengelola,

d) Meng? '
in yang merugikan Koperasi Unit Desa

pjalanka” roda organisash KUD Paguyangan juga
.ca mengawasi kinerja

pengawas diketuai oleh Sunadi

ART) KUD paguyangan-




1) Tugas pengawas

a)

b}

c)

d)

2)

b)

c)

Hak Penga™®*
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as dan hak, sebagai berikut:

‘[im pengawas memiliki tug

pelaksanaan hasil keputusan rapat anggota dan

Mengawasi
kebijakan pengurus:

meneliti keben
kegiatan dan usaha sekurang-

aran puku-buku dan catatan-

Memeriksa dan

catatan mengenai kegiatan-

kurangnya 3 (tigd

kekay D-
.; Japoran neracd dan perhitungan laba

at anggota.

- pada rap
aan dan penelitiannya.

rugi untuk
. hasil pemeriks

K untuk mengadakan

jaya KUD.

d an pengurl.lS, anggota atau

ketefang
pelaksanaan tugas.

usul kepada pengurus dan

s yaﬂg men
am tugasny?@ sesuai dengan
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¢} Mengadakan
penuntutan kepada pengurus d
alam rapat an
geota,
rus atau pengelolany2 berdasarkan bukti-bukti t lah
bukti te

bila pengu
melakukan tindakan i
yang mengak:batkan k ;

eruglan kepada
pun tidak disengaj g 50

KUD baik yans disengaja mau

¢. Pengelola
rus dan pengawas, di dalam manajemen KUD

Selain pengY
ngelola yang b€

rtugas secara langsung di

Paguyangall juga terdapat pe
bidang manajeria _Berikut ini struktur anajemen pengelolaan
KUD paguyanga
1) Manajer : [khwan Akhmad, SE.
9) Juru Buku usP yanuar W-
3) Kasir usP ,Kodariah
4) Bagiap pana ;A_[(]'LIﬂad AzZIZ

. is, SE-
5y Bagian S-O , Mukhli®

. : 10, BS
6) Bagial pencaif® warsio
gndah  jtasart

7) Kasir Umurm

_\graind SE
8) Juru Bank pmu® N

. [—[amadi Eko S., BA-
9) Kabag p.U.
10y Bagian uk  sali

agian up
)Bag ' solikhﬂ, siti Mubaedah
| 1) Bagial Listrik ' ‘
g Jin Yasmaeﬂl U
. wasere? ' ,

12) Bag!al  padont Setyanmgsm
13) Bagian dministrasl :

\_//

“o pid.
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14) Sceurity . Sutarmo
15) Office Boy : Husen Abdillah

1) Tugas pengelola
a) Mengkoordinir penyusunan rencana usaha dan anggaran
pendapatan dan belanja masing-masing unit yang berada

ggung jawabnya-

dibawah tan
untuk menyusun rencana kerja

b) Rapa
a KUD baik

gram pbaru.

engkoordinir tugas-tugas karyawan yang

. maupul pro

c) Memim i
jadi tanggung
menandalangani surat-surat kontrak

d4) Bersamd

ayanan kepada anggota.

engelold menandatangani surat-

2) wewenansd pen
. engurUS, p
mengesahkan pengeluaran

pank 43"

1gd i
rhal® sosuai sturan yang telah ditetapkan.

g atall b
secard tertib dan teratur serta

b) [s/lenyelerl%gr angk Jh untuk menghindari timbulnya
ah_
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mua kegiatan k
g aryawan dalan
1 pelaks
anaan

c) Mcngawaai ge
Lugas.

3) Hak pcngclola
Mendapatkan pcnghusilan dan gaji yang layak.

a)
an baik yang di

b) Mengikuti pcndidik adakan pemerintah gerak
| can

koperasi dan lembag? Jain.
c) Mcngangkat dan mcmberhentikan karyawan sesuai keperlu
an

jjuan pengy

atas pcrsctl
as tuduhan yang ditunjukan

d) Men pgajukan

kepada pcngelola.

4) Kewajibal pengelold
ketentum‘l atau peraturan yang berlaku.

an setiaP

ika
uan perkala:

a) Mcmp‘frha“
paik dengan karyawan

b) Mcngadakan pertem™
ataupul dengal engurys
) M mbuat Japor perkald paik secar ertulis maupun .
¢ €
a aian dan Kegiatan usaha minimal 1 -
entans
s 7 lru
dalam (satu) ulan kep da pengt
> lol
5) Tanggune Jawa peng® d
awab kep@ a pengurm
rlanggungjﬂ
a Pcngelol be
qwWa s hal-hal yang dilakuk
h) Pen sel bertaﬂggu“g J sl
) ) bt aiman? diatur dalam Lontrak Kerja atau
diluar entt? e
87
perjan_ua -
/
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4. Bi
Bidang Usaha KUD Paguyangan

D Paguyangail dibagi menjadi beberapa jenis

Bidang usaha KU

usaha, antara lain:

a. Bidang Usaha Distribusi dan Pangan

1) Pengadan Pangan
i adalah untuk membantu para

Tujuan dari pengadaan pangan in
anggota yane m gan harga terjangkau
g disalurkan melalui waserda.

KUD paguyangan bekerjasama

2) Pen
untuk mempermudah

an akan padi dan obat-obatan

(Waserda)
tuk memenuhi kebutuhan

3) Warung Serba
2h Waserda un

gnit U2
pahan pokok gu

na meningkatkan
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para anggota dan non anggota yang sebagian

bertujuan membantu

besar adalah petani penanr padi dalam hal penggilingan padi.

2) Unit Jasa istrik dan Baca Meter
KUD paguyangan pekerja sama dengan pihak PLN Cabang Tegal
Ranting Bumiay! dalam melaksanakan pembayarail listrik dan

c. Bidang Usah2 perkredital

1) Kredit Usaha Tani (KUT)

eh para petani

Unit usaha
keunnmgannya ol

na petﬁm dapat mengambil

pal ini @
; dan membayarnya atau

a setelah pﬂn :
_ Unit ini melayani pembiayaan

i temp?
un non anggota, dengan bunga

. a ini merupakan unit dengan

qnit yang Jain yaitu sebesar
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2) Unit Usaha Simpan Pinjam
dalah unit usaha khusus yang diberikan

aha simpan pinjam 2
abila ada kekuran

Unit us
gan modal dalam usahanya

kepada anggotd ap

redit 2% PeT bulan.ss

dengan bunga k

B.
Proses Manajemen pembiayaa® pertanial KUD Paguyangan

anian

jayaan pert
{ oleh petani untuk

1. Prosedur Pemb
harus dipcnuh

arakteristik yang

Beberapa
antard Jain:

rtanian

mendapatkan pen‘lblay
an pe mblayaaﬂ pe

p.e:rmoh0
KTP/SIM/ identitas jainnya (suami istri)

Menyerahka? fotocO
fotocopy (kart¥ keluarga)
KB; Sertlﬁkat tanah)

an dibiayal dengan melampirkan

aryawall swasta dilampiri surat

| atan K
aji oleh pendahara dimana dia

7)

g tahUﬂ 2011.
ait pesd an Pinjam Koperasi Unit Desa




b. Alur Pembiayaan Pertanian

1) Setelah syaral”

2)

3)

71

syarat telah terpenuhi oleh anggota maka dari

rvey ke calon anggota. Survey

D melakukan S%
:1a] dan Luasnya lahan

pihak KU
kan pilai nomud

dilakukan perdasar

pertanian calon anggot?-

dilakukan KUD Paguyangan melalui

us selalu be rpedomand pada prinsip & fHing)

uD mengan:latl sifat dan karakter

ganahsw kemampuan nasabah

aan yang telah diambil.
g diperlukan calon

c) Cap!!a '

d) Cco
calon anggota memiliki

oleh pihak KUD, kemudian

hasil survey ke Kabag USP,

p dan tidaknya calon anggota

pihak K
J patOkaﬂ
fealita yang ada di lapangan.
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12

ak KUD, maka KUD menentukan

4) Jika disepakati oleh pih

pada anggota, dan pihak KUD

gan per_ianjian ke
a bagian administr

ara penarikan.

kan kepad asi pembiayaan untuk

6) Pencairal dana kepadad anggota-
2. Manajemen Pemblayaan Pe anian
a. Prosedur pengajual mbiayad?
pemben pemblayaan khususnya pertanian
g resiko, schingga
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tocopopy KTP/SIM/Identitas lainnya (suami istri)

3) Menyerahkan fo
(kartu keluarga)

crahkan fotocoPY KK

nan (BPKB: Sertifi
g akan dibiayai dengan melampirkan

4) Meny
kat tanah)

5) Menyerahkan jami

6) Menyerahkan Jata lahan yan

sertifikat atal petuk.
geri Sipil/S

wasta dilampiri surat pernyataan

7) Bagi pegawai Ne
dipotons gaji oleh pendahard dimana dia bekerja dan

kesanggupan

;mbing?" pa
ermohonal ini dapat diteruskan

ah lengkap dan tidak ada

ta yaﬂg
diisi diterima petugas

pcm‘lohonaﬂ pe
jsa Pembiayaan'
- a0 merupakan suatu rangkaian
1
Jalam pengambilan keputusan

pesat 7 . I -
. gvaluds! atau analisa pembiayaan ini

KUD Paguyangan.
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adalah untuk melihat serta kamampuan melunasi

pembiayaannya.
analisa pembiayaan adalah

sebagal berikut:
1) Melakukan interview pada calon anggota Yang akan dibiayai
mengetahui sejauh mana calon menguasai

l’tanianﬂya Lalu meneliti Kembali kebenaran data
pe ‘
agaimand yang diuraikan dalam

ne disam al .
o . ~vaal. Diperlukan pengetahuan lebih

ctahui hal-hal

a pcrtaniaanya.

mendapatkan informasi  dari
2) Melaksaﬂﬂka“ S

an pemberi pembiayaan lain, bank

3y Melakuk® s usaha P
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kegiatan mengevaluasi permohonan

Rangkaian dari
pembiayaan merupakan Proses erakhir sebelum keputusan atas
permohonan pembiayadl ini ditetapkart
. Keputusan pembiayaal-

pembiayaa™ d

iserahkan kepada manajer  KUD

pembiayaan berdasarkan

atau rekomendasi dari

pengurus kelompOR- |
piayaan inb nanajer mempergunakan

an pem

dan atau rekomendasi

penggunaan pembiayaan,

tertulis "

. wakt¥ :

disetujuis jan. 02 gal jatuh tempo pembiayaan dan
biof®> jiambil haru

yang iambl s ada

besarny? D
pada s€
' gelompok-

mbiayﬂa" paka? hal yang harus dilakukan
3t3u kelompok dengan calon yang
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belum pembiayadt dicairkan. Penandatanganan

pembiayaan ini bart dapat dil

aan dari hasil €

Perjanjian pembiay?’ tersebut  dilaKS
i perjanjian pembiayaan dan surat

akan dibiayai S€

perjanjian
valuasi permohonan pembiayaan.

keputusan pembiay
anakan di pawah tangan.

atanganan perjanjian  ini

ian atau di KUD Paguyangan.

iayas? akhir dari proses
. i selu,ruh proes

g tersebut- Kwitansi asli tanda

i tan
ir dan fotocopynya untuk calon

gibiaye" o

anggotd yang an ¢  gecars qunai, 487 tidak dibenarkan
d'be“km

‘  emunginken (@80

ara pertahap- Pencairan

diberikan dalam™
Jkan P o
tikan realisas! pencairan

jumlah
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elesaian Pembiayaall Bermasalah

elalu tidak Jepas ol

disebut sebagai pembiayaan

g. Langkah—langkah Peny
eh suatu resiko

usaha. D

alah adalah sud

bermasalah. pembiayaal ermas
anggota sudah tidak sanggup ™ mbayar sebagian atau seluruh
kewajibanny2 kepadd KuD paguyanga® seperti  yang telah
i hal ini P uananmemilikibb
diperjanjikan- M ayikapi hal D Paguy2"e eherapa
R > - dinyd embiayaal yang bermasalah
strategl untuk mem1mmal151r rerjadiny p
pada anggota rersebubs tara a1l
1) Analisa s mace
a) Aspek int |
(ihai dal gelola usaha pertaniannya
(1) Anggot? '
: K.
Manajem ari pet?™ ang kU2 N
‘) a
(2) g0 charusny? ntuk keperluan proses
una
(3) peng® )
i i S gengan P50
ertan!
’ ang kllfﬂ-ﬂg matané
4 peren‘© y ) Jola usah
4) o petand Jalam mengelola usabanya:
(5) Kure? gakesst?
by AP ekster™
ing&
(D ggot? oife
Ala
il
(2) & ggmﬂ
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3)
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diasi kepada anggota

Melakukan me
a untuk memotivasinya

ndatangi anggot

Vaitu dengal me
penyebab dari

Jan memberikan |angkah antisipast terhadap
kemacetan usaha perlaniannya- Untuk itW KUD memberikan solusi
telah diberikan dapat

gota agar pembiayaaﬂ yang

kepada ang
ktif.”

digunakan |ebih efe
dengan pengawasan

pendampinga” Usaha-
yang dllaklﬂ(an
ing dilakukan




ANALISIS MAN ME -
PADA KOPERASI UN ESA (KUD) PAGUYANGAN

men pembiayaan KUD Paguyangan

A, .. .
Analisis Deskriptif terhadap Manaj¢

Perspektif Ekonomi Islam
pengembangan usaha

perkembans menjadi usaha yang

tangguh dan mandiri {ewat P°
) . asyarakat golongan ekonomi lemah

ah safV bagla?
dalam hal tersedianya modal dan

yang perlu mendap atkan
kebutuhan lainny? yang cukup untuk usahany® kou.disi macam i,
uD) nenjadi sangdt penting sebagai |
modal dengan petani yang

Koperasi Unit D¢ (K
P sumber daya

embaga mediasi

antara KUD yang m
a. Pelﬂblay
membutuhkan modal Unru'k b . .
ualit?s ysehs €K° ahterakan

bertujuan untuk merliﬂgkatkan

2004), hal. 128-




80

& z~ c, SO Lid ) A
R N A R yes! A D FS..JI;

“u & P

i ul Al a0 19 | 4455
uL;.:jT..L:._\..u
4 cri-i) yOng dibe Allah pada RasulNya (dar:
oo o el
untuk rasul, ia 8 erabat, anok e ak yatim, O7a"E" ang miskin dav 07 ang-
asul, kaum ra. l, upa ca ity jangan beredar di antara
an ng diberikan Rasul kepadam,

orang yang dalam P an,
. apd
;}' z:f-toranglK’c:yd ;n j(; di @ ntard kam i bagimt Maka rmggalkanlah dan
erimala
beriakwalah kepadd Allah. SesungsY "

an secara! .
Ji antara orang-orang kaya saja

lembaga kevang
arta jtu jan

terjadi keadilan di masa

mcratﬂan
dan harus terdapat P¢ o pawah Y&t para petani yang

pdonesi® etapi dalam paradigmany

hal pemerataan- Agarh

seolah terpingglrk ; ombag? Keuangan atau mediator yang
cbag
KoperaSl Unit D? s ° ani & pedesaat; memberikan
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_—
1asih menggunakan skim kredit layaknya lembaga keuangan
jap pulan yang disepakati dalam

rkadang tetap set
para petani yan

: anggota KUD Paguyangan

konvensional. sehingga 1€
perjanjian kredit mcmbefﬂtka“ o sk memiti

etap- Terleb1h

penghasilan t
4 adalah haram. Oleh

as muslim kental yang nal bahwa bung

mayorit
model baru yang lebih dekat

han pembi®

rup akan kemgm dal.'l harapanl baru dari para

karena itu, perole

dengan ajaran [slam M€
rsebut antar? Lo

petani. pembiayad? te
a. Salam
.o barang yang diserahkan di kemudian

sl Untuk menghindari

perﬂbayaran
maka antara  LKS dengan

a bﬁfﬂnga
¢ mengeﬂﬂi jenis parang, mutu

, tempat penyerahan  serta

tuk pembehan dan penjualan

atau perkebunan Salam

ctani®” i
an di dalam pemblayaan pertanian.

ni0
97 d aﬁ ,mL
o8 RAAEE:‘I;? d Rldwa s Mj: a/° plm- 0
= Muhamrﬂ M udé’f‘ e
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b. Pembiayaan Mur?:babab

adalah pembiayaan berdasarkan akad

KUD sebagai pemilik dana dan

an anggotd-

jual beli antard KuUD d
ota, terlebib dahulu

i an
sebetum dand tersebut diberikan kepada ange
yang akan dibiayai, kemudian
gota antuk membeli
menyetorkan nota

. Berdasarkan nota tersebut

Il‘lemiliki Standal' atau

ntal primipsles). Kehatian-

hatian giwujudk?” i N
tai P dan mcnmpkan prinsip 5

urvey
’ i karakter calon

_______
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b. Capacity yaitu KUD menganalisis kemampuan nasabah untuk

pembiayaan yang telah diambil.

melunasi jumlah
modal yangé diperlukan calon anggota.
dimiliki dan diberikan calon

ital yaitu besarnya
ang telah

c. Cap
d. Collateral yait¥ jaminan ¥

anggota kepada KUD-.
aha calon anggot? prospektif atau tidak.
gkan dibiayai hars yang halal.

nya parang yang
ai tidak saj

e. Condition yait¥ keadaan Us

f. § (Syar:ah) artin
4 harus mampt

gha yans akan
yang

proﬁr, tetapl -
qn Pfiﬂslp 1,

em biayaﬂﬂ
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an dan dapat menjadi penenty bagi keberhasilan

ah untuk menjal
a dari dan kepada mas

menjurus pada kerugi
ankan fungsi utamanya

megang aman

KUD sebagai pe
yarakat

impun dan menyalurka? dan

produktit'.
dan jasa/pr

rbagai kegiatan 102 Dengad tujuan membantu para
akan oleh

pembiayaaﬂ

untuk be
oduk yang disedi

petani mendapatkan

KUD.

2. Strategi Pendampingaﬂ Usah?
KuD yang mayoritas petani

embiayaan,

{a yane mendapatk
D. Pendarnplngan dllakukan karena

ifitas pengguna

mbiay

an modal

didampingi oleh P
; mens
pengawasan juga

. 5an dan

dianggap sa1E"
i pangan-penyimpangan
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Al Qur’an surat al A ayat 1-3 menunjukkan pentingnya saling
umat mukmin dalam setiap aktivitasnya supaya tidak
mendapatkan Lerugian: Terkait deng®” . teraksi anggota dengan KUD,

i tentu saja agar masing-masing

menasihati sesama

fungsi saling menasihati

tidak merugi dan merugikan satu 9
P - i

Demi masd. Sesunt ggﬂ be!‘lm‘m a

kecuali orang” -ord g w ané nfaﬂl kgbenaraﬂ dan nas
nasehat menacch (i sup@ y‘g
i kes abard™

supaya meﬂemp
dalam p

in ’
etﬂb an terSGbUt dlharapkan mampu
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4. Strategi Pemasaran produk/Jasa

Untuk membantt kelancara usaha pard anggota penerima

pembiayaan, maka KUD perusaha memerankad diri sebagai mediator
tani. Perat penghubung sangat

ak hasil tani
idak mendapatkan harga

antara tengkul

bermanfaat bagi petan
an yang lebih banyak

yang pantas pagi b
dibanding petani;

;| tani P
pengusaha yan
sesuai harapal mereka:

KuD Jainny?

Hingg?d saat
yanga” o

wilayah lndorlesia,
o hal: antar®

konvensional Pﬂda
urn_l'lyas p

wm
o al lait terlihat sudah menerapkan

kredit sepert kredit P
Uk bgberapa
; kehatia-hatian sebelum

etat terhadap calon

transaksi Kreditny®
i Jsla
rupakan pagian yang

D Paguyangan terjun
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Sementara pembina mengadakan pelatihan-
gota KUD Pagy '

adi bagian sistem

pelatihan kepada ang
etani mendapatkan tambahan skill dan

m, sehinggd para

gelolal
ivan KUD paguyangat terhadap

KUD Paguyangan lebih

ckonomi Isla

lebih berdaya gund dalam men

Demikian juga
Jakan bah"2

Hal ini menan
rakat kelas ekonomi

pertanian.
| untuk masya

pembiayaan

Paguyangan
[
1. Analisis Faktor lﬂ“’"“ﬂ

P guyaﬂgan
(weaknesseq
NO |
[ 1 membuktikaﬂ pahwa KUD
2 engelOIa keuangan dari
' menin at.

00 anggota baik
3
4. ' sehinggd KUD
— ada di Kecamatan
3.
6.
L
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e
Paguyangan.
Aktif dinilai kesehatan manajerialny? leeh Kem
sehingga akan enar-benat iketahut kondist
Pag | penilai 1991 masuk
;MANDIR ) :
Aktif mengikut pelatlhanp yan
K ementerian i dan , D h(ijn .
- ¢
baik tingkat provins! ataupud Kabupaten 3 g8
Ltensi K av -ka
tal gedung/ K& omya
udah diakses

sehingga ™

ntin an.

88

enterian Koperasi
#iil dari KUD
KUD

kategori
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Berdasarkan
en pembiayaan

bahwa pclaksanaan manajem o
KUD paguyanga? memiliki kekuatan dan kelerm

manajemen terkait di
ma_l pelaksanaan

yang merupakan bagia? inte

potenst eksterna!

pertanian, serta adany?

yang muncul secara alamiah-

. Matriks SWOT

kel juang
e gijelask®
KU angat yang
D Paguyang e

muncul dari perpadu?” /
LENLAHAN (Weakness).

berikut: / /
v Strenc -
mennll it menyel i mbege
S KV oo |, B e
v g g P” jjamin
an ta .

INTERNAL
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T Mermililki anggota Yane
jari 800 ansgot? baik
pendanaan maupun

pembiayaa“'.
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/ o —

LUANG

W ANCAMAN (Threats)

: 1. Pesaing dan calo i
enduduk di dari lembaga sejréng:,sﬁ

" Kecamatah 2 an
perbankan khususnya
. perbankan syariah masuk

5. Dukung?” darl m
komun% le“;:;ga ::hmgg:w m:;z:;ﬁ
Jembag? pempersempit

erb d [embagd | s mber dzl:na maﬂfi
sejenis Juduk pasar pembiayaan-

Jumiah pendudulk § 2, €10 koperasi , khususnya

[ndonesia yafl sebagllaﬂ peberapi okpum pengelo);a

hesar rnusalllln Koperasi lain yang

" enunjldd‘a” pasar uslfl tug permasalah  dan kurang

n‘laSlh lllas dan amahah sangat

menggangg! dan

mempengamhi positioning

1.

Penguatan dan

$Emanfaatkan jaring® - g o
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